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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PESERTA DIDIK 

PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

Oleh : 

Susan Widiyaningsih 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya bahan ajar yang digunakan 

untuk belajar serta kemampuan peserta didik yang masih rendah. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menghasilkan bahan ajar LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang layak, praktis, dan efektif terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Jenis penelitin ini adalah penelitian pengembangan atau 

research and development (R&D) dengan model Borg and Gall. Akan tetapi pada 

tahap Borg and Gall dibatasi hanya sampai 7 tahapan yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba 

produk, dan revisi produk. 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk yang dikembangkan 

berdasarkan nilai kevalidan melalui validasi ahli materi dan ahli media, validasi 

ahli materi memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,35 dan ahli media 

mendapatkan nilai keseluruhan 3,55, nilai rata-rata keseluruhan dari kedua ahli 

tersebut termasuk ke dalam kategori sangat valid. Untuk aspek kepraktisan 

berdasarkan respon peserta didik yang diberikan kepada 22 peserta didik di SMP 

Negeri 5 Metro memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,5 yang menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori sangat praktis. 

Sedangkan, aspek keefektifan berdasarkan tes kemampuan penalaran matematis 

memperoleh nilai rata-rata 77,3 yang menunjukkan dalam kategori efektif. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, LKPD, Kemampuan Penalaran Matematis 
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MOTTO 

 

ُ  مِنُْ المُسْلِمَُ يصُِيْبُُ مَا ُ  وَلَُ هَم  حَزَنُ  وَلَُ وَلَوَصَبَُ نصََبُ  وَلَُ غَـم  ، 

كَفَّرَاللُُ يثا الشَّوْكةُِ حَتَّى وَلَاذَىَ البخاريُ رواه. ياَهُُ خَطَا مِنُْ بهَِا كهااِلَّ  

“Tidaklah seseorang muslim menderita karena kesedihan, kedudukan, kesusahan, 

kepayahan, penyakit dan gangguan duri yang menusuk tubuhnya kecuali dengan 

itu Allah mengampuni dosa-dosanya.” 

(HR. Imam Bukhori) 

 

ُِ أحََدُ  توََاضَعَُ وَمَا ُُ رَفَعَهُُ إِلَُّ لِِلَّ اللََّ  

Artinya: 

“Tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu’ (rendah hati) karena Allah, 

melainkan Allah akan meninggikannya.” 

(HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia saat ini menuntut manusia untuk memiliki 

kemampuan tinggi, pengetahuan dan keterampilan yang terus  berkembang 

sebagai penunjang kehidupan untuk lebih baik. Pendidikan merupakan salah 

satu solusi dari tuntunan tersebut dengan memiliki tujuan dan pelaksanaan 

sesuai kurikulum dan aturan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan 

pemerintah. Pada saat ini kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah 

kurikulum 2013 yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada 

tingkat dasar yang akan menjadi pondasi pada tingkat berikutnya. 

Indonesia memiliki nilai rendah pada mata pelajaran matematika. Hal 

ini berdasarkan data kemendikbud dalam 5 tahun terakhir rata-rata nilai ujian 

Nasional matematika secara nasional hanya 46,56. Nilai rata-rata matematika 

merupakan nilai terendah dibandingkan mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, dan IPA. Perkembangan pendidikan pada pembelajaran 

matematika di Indonesia masih sangat memprihatinkan, karena banyak yang 

beranggapan bahwa matematika itu sulit sehingga untuk mempelajari 

matematika masih minim semangat. Matematika seringkali dianggap sebagai 

mata pelajaran yang terdapat banyak perhitungan dan rumus yang selama ini 
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sebagian orang hanya bermodalkan dengan menghafal sehingga merasa 

kesulitan untuk memahami materi.1  

   Matematika merupakan bidang studi wajib yang mengisi kurikulum 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, karena matematika merupakan 

salah satu ilmu universal yang berperan penting untuk mendasari 

perkembangan pola pikir peserta didik.2 Matematika lebih menekankan pada 

dunia rasio (penalaran), bukan menekankan pada hasil eksperimen ataupun 

hasil observasi, matematika juga terbentuk karena pemikiran manusia yang 

berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.3  

Penalaran merupakan suatu proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan. Pembelajaran matematika memiliki lima penalaran yaitu 

problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan 

pembuktian), comunication (komunikasi), connection (koneksi), dan 

representation (representasi).4 Kemampuan penalaran matematis penting 

dimiliki oleh peserta didik karena dengan kemampuan tersebut peserta didik 

dapat menganalisis setiap masalah yang muncul, dapat memecahkan masalah 

dengan tepat, dapat menilai sesuatu secara kritis dan objektif, serta dapat 

mengemukakan pendapat maupun idenya secara runtut dan logis dalam 

 
1 Toharudin, Hendrawati, dan Rustaman, Membangun Literasi Sains Peserta Didik 

(Bandung: Buku Pendidikan Anggota IKAPI, 2011):179. 
2 Sumaryanta, Bahan Perkuliahan Telaah Kurikulum Pendidikan Matematika 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009): 42. 
3 Hadi, Novaliyosi Syamsul, TIMSS Indonesia (Trends in International Matematics and 

Science Study), 2019: 148, https://jurnal.unsil.ac.id. 
4 Khoirudin, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Problem Based Learning Yang Mengacu Pada Learning Trajectori Yang Berorientasi Pada 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018). 
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pembelajaran matematika.5 Ada empat indikator kemampuan penalaran 

matematis, yaitu 1) menyajikan pertanyaan matematika, 2) melakukan 

manipulasi matematika, 3) memeriksa keshahihan kebenaran suatu argumen, 

4) menarik kesimpulan dari pernyataan.6 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan pendidik matematika Ibu Muryati, S.Pd di SMP Negeri 5 Metro pada 

tanggal 01 Desember 2022. Diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan di 

sekolah tersebut berupa buku cetak dan dalam kegiatan belajar mengajarnya 

beliau menggunakan metode ceramah yang pembelajaranya berpusat pada 

pendidik. Kondisi di lapangan terdapat sarana dan prasarana pendidik untuk 

mengembangkan bahan ajar di sekolah. Tersedia seperti komputer, internet, 

dan buku referensi perpustakaan. Tetapi pendidik belum memanfaatkan untuk 

membuat bahan ajar yang inovatif. Sehingga berakibat pada kurang bahan 

ajar yang menunjang dan sesuai untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Demikian juga disertai dengan minat belajar peserta didik yang rendah karena 

bahan ajar yang monoton dan kurang menarik. Selain itu, peserta didik 

kurang memahami konsep matematika yang masih bersifat abstrak. Hal ini 

selaras dengan hasil observasi di kelas yang telah penulis lakukan yaitu 

peserta didik masih pasif atau kurang aktif pada proses belajar mengajar  

sedang berlangsung sehingga hasil belajar matematika peserta didik rendah. 

 
5 Fadjar Shadiq, Penalaran Atau Reasoning Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa 

Sekolah (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2007): 3. 
6 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills Dan Soft Skills (Bandung: PT Refika Aditama, 

2017): 25. 
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Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari ulangan harian pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

Tabel 1.1 Data Nilai UH Materi Bangun Ruang Sisi Datar  

pada Peserta Didik Kelas VIII.C 

KKM 71 

Jumlah Peserta Didik 33 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 39 

Jumalah Peserta Didik Yang Mengikuti UH 33 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 5 

Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas 28 

(Sumber: Dokumen Guru Matematika SMP Negeri 5 Metro) 

Dari Tabel 1.1 diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum memahami materi bangun ruang sisi datar. Hal ini diperkuat dengan 

hasil wawancara penulis dengan peserta didik kelas VIII.C. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut diketahui bahwa peserta didik belajar matematika hanya 

ketika  jam pelajaran sedang berlangsung saja, di luar jam pelajaran mereka 

tidak mengulas kembali materi pelajaran. Hal tersebut dikarenakan bagi 

mereka matematika merupakan pelajaran yang sulit dan bahan ajar yang 

digunakan kurang menarik. Peserta didik juga mengatakan bahwa mereka 

sulit untuk memahami materi pelajaran matematika yang disajikan pada buku 

cetak yang mereka gunakan saat ini, apalagi tidak didampingi langsung oleh 

pendidik. 

Faktor yang menyebabkan nilai dibawah KKM yaitu adanya 

kesalahan dalam menuliskan atau memasukan angka yang dapat 

mempengaruhi hasil akhir, peserta didik kesulitan pada soal cerita, peserta 

didik menjawab langsung pada hasil akhir tanpa tahapan penyelesaian, dan 

peserta didik tidak memeriksa kembali kebenaran jawaban sedangkan waktu 
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pengerjaan masih lama. Hal tersebut mendekati indikator kemampuan 

penalaran matematis.  

Kemampuan penalaran matematis belum dikembangkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas 

VIII masih tergolong rendah.7 Hal ini dapat dilihat dari proses penyelesaian 

soal matematika. Berikut hasil analisis observasi pemberian tes berupa soal 

uraian yang menunjukkan bahwa belum terpenuhi beberapa kategori dari 

kemampuan penalaran matematis:8 

 

 

  

   

 

 

    
Gambar 1.1 Hasil Jawaban Peserta Didik 1 

 
7 Ovi Destiana dan Nuranita Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Bangun Ruang Sisi Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran 

Matematika” 5 (2020): 128–45. 
8 “Hasil observasi di kelas VIII.2 SMP Negeri 5 Metro, pada 06 Maret 2023. 

Andi akan memberikan sebuah kotak berbentuk balok pada temannya 

ukuran kotak tersebut panjang kotak 18 cm, lebar kotak 8 cm, dan tinggi 

kotak 5 cm. Jika kotak musik tersebut akan dimasukkan ke dalam kardus 

mainan yang berukuran 2 kali ukuran kotak musik tersebut. Tulislah 

berapa luas kertas kado untuk membungkus kardus kotak mainan dan 

kesimpulan akhir dari permasalahan diatas yang kamu dapatkan! 

 

 

Langkah 1 

Langkah 2 

Langkah 3 
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Gambar 1.2 Hasil Jawaban Peserta Didik 2 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2 diatas, peneliti memberikan soal 

uraian kepada  peserta didik kelas VIII.C dari hasil jawaban peserta didik 1 

pada Gambar 1.1 terlihat pada langkah 1 peserta didik mampu menuliskan 

informasi secara singkat sehingga indikator menyajikan pertanyaan 

matematika terpenuhi. Langkah 2 peserta didik kurang mencermati informasi 

sehingga menyebabkan kesalahan melakukan manipulasi matematika. 

Langkah 3 peserta didik belum mampu membuat kesimpulan dari informasi 

yang didapatkan pada proses penyelesaian soal karena yang ditanyakan 

adalah mencari luas permukaan.  

Hasil jawaban peserta didik 2 pada Gambar 1.2 terlihat pada langkah 1 

peserta didik mampu menuliskan informasi yang ada, sehingga indikator 

menyajikan pertanyaan matematika terpenuhi. Langkah 2 peserta didik 

mampu menuliskan manipulasi matematika. Langkah 3 peserta didik tidak 

menuliskan jawaban sehingga tidak memenuhi indikator menarik kesimpulan. 

Hal ini menjadi suatu masalah besar karena peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan kemampuan penalarannya.  

Langkah 1 

Langkah 2 

Langkah 3 



7 
 

 
 

Berdasarkan hasil test dari 33 peserta didik adalah jumlah peserta 

didik yang mampu menyajikan pertanyaan matematika 26 peserta didik, 

melakukan manipulasi matematika 17 peserta didik, dan indikator menarik 

kesimpulan berjumlah 11 peserta didik. Dari analisis jawaban peserta didik 1 

dan 2 adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIII.C di SMP Negeri 5 Metro masih rendah.9 

Sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik dikatakan rendah 

karena masih banyak peserta didik yang tidak memenuhi indikator 

kemampuan penalaran matematis. 

Kemampuan penalaran matematis akan lebih berkembang  jika 

perangkat pembelajaran menarik dan inovatif. Perangkat pembelajaran 

berfungsi untuk memandu jalannya sebuah pembelajaran dan membantu 

pendidik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Seorang pendidik harus 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat memudahkan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu penentu 

keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran 

matematika adalah perangkat pembelajaran yang cenderung sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.10 Pendidik pernah mendapatkan LKPD dari 

pemerintah dan mudah digunakan untuk latihan soal. Tapi peserta didik 

merasa tidak menarik. Sehingga peserta didik menyarankan untuk melakukan 

pengembangan LKPD yang inovatif  dan dapat melatih kemampuan peserta 

 
9 Destiana dan Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang Sisi 

Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran Matematika.” 
10 Basri, “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Aljabar Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 2 Marioriwawo Kabupaten 

Soppeng,” 2019. 
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didik. LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berisikan 

petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan kegiatan. LKPD yang baik 

harus mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan 

budaya membaca dan menulis.11 LKPD dirancang dan dikembangkan oleh 

pendidik sebagai panduan dan tuntunan bagi peserta didik untuk lebih 

memahami konsep materi yang akan dipelajari. LKPD juga digunakan untuk 

melatih berbagai kemampuan peserta didik karena perancangannya 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang ditetapkan. Namun yang 

menjadi permasalahan  yaitu pendidik masih kesulitan dalam merancang 

LKPD yang dipadukan dengan baik sesuai model pembelajaran yang 

ditetapkan. Pendidik membuat LKPD hanya berisi soal-soal yang akan 

dikerjakan peserta didik pada kegiatan inti pembelajaran.12 

Dalam penelitian ini, materi matematika terhadap kemampuan 

penalaran matematis  untuk kelas VIII semester genap dengan materi bangun 

ruang sisi datar yang terdiri dari kubus, balok, prisma, dan limas.  Bangun 

ruang sisi datar banyak berhubungan erat dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

benda yang ada sekitar kita yaitu kotak sepatu, dadu, dan masih banyak lagi. 

Selain itu, bangun ruang sisi datar juga dapat mengajak peserta didik lebih 

aktif dalam membangun penalaran peserta didik dengan cara menemukan 

konsep dan rumus bangun ruang sisi datar. Dilihat dari banyaknya konsep 

bangun ruang sisi datar yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seharusnya 

 
11 Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning Pada Materi Implus Dan Momentum,” Jurnal Pendidikan Fisika 7 (2018): 13. 
12 Gusri Yadrika, Yenita Roza, and Atma Murni, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Model Discovery Learning Berorientasi Pada Kemampuan 

Penalaran”, no. 1 (2022): 15. 
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menjadi motivasi pendidik untuk terus mengembangkan soal atau 

permasalahan.13 

 Salah satu model pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan 

soal permasalahan di kehidupan sehari-hari adalah Problem Based Learning 

(PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik  tersebut 

dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.14 Berdasarkan 

hasil wawancara, bahwa peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

berbentuk  cerita atau berbasis masalah. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

upaya-upaya pembenahan terhadap pembelajaran matematika. Problem Based 

Learning (PBL) memiliki kelebihan, membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang dilakukan. Disamping itu, pemecahan masalah juga dapat 

mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun 

proses belajarnya.15 Jadi, pembelajaran berbasis dalam proses 

pembelajarannya untuk menyelesaikan masalah atau tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan metode yang sistematis, sehingga peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cara belajar 

memahami masalah dan harus mengumpulkan informasi. 

 
13 Destiana, Sumarni dan Nuranita, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun 

Ruang Sisi Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran 

Matematika” 5 (2020): 128–45. 
14 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Dan Berorientasi Kontruktivistik 

(Jakarta: Prestasipustaka Publisher, 2007): 68. 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013): 221. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapat pembelajaran 

dengan berbasis masalah lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran 

bukan berbasis masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis.16 Selain itu, 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada model 

ekpositori dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik, karena dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

lebih memacu untuk menumbuhkan pola pikir logis dan analisis.17  

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang sudah peneliti jelaskan, 

maka peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) pada materi bangun ruang sisi datar mata pelajaran matematika 

kelas VIII.C SMP Negeri 5 Metro tentang “Pengembangan LKPD Berbasis 

Problem Based Learning Terhadap Penalaran Matematis Peserta Didik Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum antusias dalam proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran matematika masih terpusat pada pendidik. 

 
16 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, no. No. 1 (2019): 2, 

https://media.neliti.com/media/publications/226594 peningkatan kemampuan penalaran matematik

a55500f0f.pdf. 
17 Wiyanti Leonard, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” (2017): 611-623. 
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3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah terlihat dari 

proses pembelajaran dan hasil tes uji coba soal yang diberikan. 

4. Pendidik masih terpaku buku paket. 

5. Belum adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) materi bangun ruang 

sisi datar. 

6. Masih terdapat peserta didik yang belum memahami materi bangun   

ruang sisi datar. 

7. Pembelajaran belum berbasis Problem Based Learning (PBL). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan waktu 

serta sarana prasarana yang akan menunjang penelitian ini, maka peneliti 

membatasi masalah diantaranya: 

1. Untuk melihat adanya peningkatan pada kemampuan penalaran 

matematis di kelas VIII.C SMP Negeri 5 Metro. 

2. Media yang digunakan berupa lembar kerja peserta didik (LKPD). 

3. Materi yang dibahas hanya mencakup tentang bangun ruang sisi datar. 

4. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Problem Based Learning (PBL). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi 

bangun ruang sisi datar? 

2. Bagaimana kelayakan produk, kepraktisan dan keefektifan LKPD 

berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

pengembangan LKPD ini antara lain:  

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

2. Untuk menganalisis kelayakan produk, kepraktisan dan keefektifan LKPD 

berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

dari mengembangkan pola pikir peneliti serta pembaca mengenai 

penggunaan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, dengan dilakukannya penelitian ini sebagai alternatif 

yang dapat digunakan untuk mengajar. 

b. Bagi peserta didik, dapat belajar secara mandiri dengan bantuan 

teknologi. 

c. Bagi sekolah, dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika. 

d. Bagi penulis, penelitian ini sebagai pengaplikasian ilmu yang di dapat 

selama kuliah. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi bangun 

ruang sisi datar. 

2. Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak (printed). 

3. Produk yang diharapkan berisi: 

a. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran. 

b. Berisi materi bangun ruang sisi datar serta langkah kerja kegiatan 

yang disajikan sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL) 

c. Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul (cover), kata 

pengantar, daftar isi, deskripsi singkat tentang Problem Based 



14 
 

 
 

Learning (PBL), langkah-langkah pemecahan masalah, petunjuk 

penggunaan LKPD, peta konsep, tokoh matematika, dan daftar 

pustaka. 

4. Validasi yang digunakan yaitu validasi angket, ahli media dan ahli 

materi. 

5. Penelitian ini hanya sampai uji coba dalam kelompok kecil dengan 

jumlah 22 peserta didik SMP Negeri 5 Metro di kelas VIII.C.



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak 

berupa lembaran yang berisi materi, ringkasan, petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang mengacu pada kompetensi dasar. LKPD 

merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi peserta 

didik, karena LKPD membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. Susunan tampilan LKPD secara umum terdiri atas judul, 

petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, tugas, langkah kerja dan penilaian.18 

Tugas-tugas pada sebuah LKPD tidak akan dikerjakan secara 

baik oleh peserta didik jika tidak ada informasi bantuan yang lain, 

misalnya buku atau referensi yang terkait dengan materi tugasnya. 

Tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik dapat berupa teoritis 

atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah 

artikel tertentu, kemudian membuat resume lalu mempersentasikannya. 

 
18 Sutarto, Alex Harijanto, dan Nurul Fatimah, “Pengembangan LKS Model POE 

(Prediction, Observation, Expalianation) Untuk Pembelajaran Fisika Di SMA (Uji Coba Pada 

Pokok Bahasan Elastisitas Dan Hukum Hooke),” Jurnal Edukasi 4, (2017): 5. 
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Tugas-tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja 

lapangan.19 

b. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki tujuan yaitu:20 

1) Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik. 

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah disajikan. 

3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit 

disampaikan secara lisan. 

4) Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. 

c. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik memiliki manfaat yaitu:21 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

 
19 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar., 25. 
20 Achmadi, Lembar Kerja Siswa (Jakarta: Bumi Aksara): 35. 
21 Amin Suyitno, dkk, Dasar Dan Proses Pembelajaran Matematika (Semarang: 

FMIPA Unnes, 2019): 11. 
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5) Membantu peserta memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar, dan membantu peserta didik 

untuk menambah informasi tentang konsep yang di pelajari melalui 

kegiatan secara sistematis. 

Manfaat LKPD dapat disimpulkan mengaktifkan peserta didik, 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi, LKPD sebagai 

bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta membantu 

peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep. 

d. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik memiliki fungsi yaitu:22 

1) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

2) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang mempermudahkan peserta 

didik untuk memahami materi yang diberikan. 

3) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas 

untuk berlatih. 

4) LKPD mempermudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta 

didik. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)23 

1) Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja paserta didik (LKPD) memiliki kelebihan yaitu: 

 
22 Neni Triana, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuri Pada 

Materi Sifat Koligatif Larutan Di SMA Negeri 1 Mesjid Raya, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2018): 11. 
23 Arzhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Graf Indo, 2020): 39. 
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a) Penggunaan LKPD dapat membantu pendidik  ketika dalam 

pengelolaan  kelas, dan pendidik tidak harus memberikan arahan 

yang begitu rumit, karena telah tercantum dalam LKPD. 

b) Lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan minat peserta 

didik dan rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan cara 

sendiri. 

c) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan praktikum dan menemukan konsep sendiri. 

2) Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik memiliki kekurangan yaitu: 

a) Pembagian materi atau submateri pelajaran dalam LKPD harus 

dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak terlalu panjang dan 

dapat membosankan peserta didik. 

b) Jika tidak dirawat dengan baik LKPD akan rusak dan hilang. 

Dalam penelitian ini LKPD yang akan dipahami merupakan 

bahan ajar cetak berupa lembaran yang berisi materi berupa konsep, 

ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu 

pada kompetensi dasar. 

2. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)  

Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan 

konsep saja, melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui, dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. 
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Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

membantu peserta didik dalam membelajarkan matematika. Salah satu 

model yang bisa digunakan adalah model Problem Based Learning 

(PBL).24 

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara 

menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah 

yang dihadapi dalam kehidupannya. Pada model pembelajaran ini, 

peserta didik dari awal sudah dihadapkan dengan berbagai masalah 

kehidupan yang mungkin akan di temuinya kelak pada saat mereka 

lulus dari bangku sekolah.25 Model pembelajaran PBL merupakan 

model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik 

konstruktivisme. Dalam model pembelajaran berbasis masalah, fokus 

pembelajaran ada pada masalah yang dipilih, sehingga peserta didik 

tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan 

masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah 

tersebut. Oleh sebab itu, peserta didik tidak saja harus memahami 

konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian, 

tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan 

 
24 Anggria Septiani Mulbasari, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Pada Materi Program Linier”, no. 2 (2021): 28–34. 
25 Kiki Kurniawan, Haninda Bharata, and Syarifuddin Dahlan, “Pengembangan LKPD 

Berbasis PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self Confidence 

Peserta Didik”, no. 7 (2019). 
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keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah 

dan menumbuhkan kemampuan penalaran matematis.26 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu cara pembelajaran 

yang membuat peserta didik didorong untuk berpikir kreatif dan akan 

menghasilkan suatu pengalaman belajar yang membuat pemahaman 

mereka bertahan lama. 

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning mempunyai karakteristik sebagai 

berikut:27 

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia 

nyata yang tidak terstruktur. 

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective). 

4) Permasalahan menentang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 

didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, 

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 

dalam PBL. 

 
26 Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014): 181. 
27 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalime Guru 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010): 232. 
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7) Belajar adalah kolaboratif komunikasi dan kooperatif. 

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan. 

9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintetis dan integrasi dari 

sebuah proses belajar. 

10) Problem Based Learning (PBL) melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman peserta didik dan proses belajar. 

Karakteristik Problem Based Learning adalah pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai topik utamanya. Pembelajaran ini 

akan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan 

masalah. Selama pembelajaran peserta didik juga melakukan 

pembelajaran yang kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

c. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yaitu:28 

1) Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan 

masalah yang akan dipecahkan. 

2) Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau 

masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang. 

3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan 

berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya. 

 
28 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi., 217. 
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4) Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan 

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah. 

5) Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau 

merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan 

hipotesis yang diajukan. 

6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah 

peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan 

sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

langkah-langkah PBL adalah menemukan masalah, identifikasi 

masalah, analisis masalah, menyajikan hasil, mempresentasikan dan 

mengevaluasi. 

d. Kelebihan dan kekurangan Problem Based Learning (PBL) 

1) Kelebihan PBL, yaitu:29 

a) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta 

didik. 

b) Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. 

c) Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan 

mereka untuk memahami masalah. 

 
29 Ibid., 221. 
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d) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah juga dapat 

mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 

hasil maupun proses belajarnya. 

e) Lebih menyenangkan dan disukai peserta didik 

f) Mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta didik  

dan mengembangkan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan barunya. 

g) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 

nyata. 

h) Mengembangkan minat peserta didik secara terus-menerus 

belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

Kelebihan Problem Based Learning adalah melatih peserta didik 

memiliki keterampilan sosial, diperoleh dari kegiatan diskusi bersama 

kelompok. Model PBL dapat melatih peserta didik untuk menganalisis 

permasalahan dan menemukan solusinya. Sehingga peserta didik 

terlatih untuk memiliki keterampilan berpikir.30 

 
30 Rasto dan Pradana Rego, Problem Based Learning VS Sains Teknologi Dalam 

Meningkatkan Intelektual Siswa (Indramayu: Adanu Abimata, 2021): 21. 
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2) Selain kelebihan diatas, PBL juga memiliki kekurangan 

diantaranya:31 

a) Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

Model Problem Based Learning memiliki kelemahan, 

diantaranya membutuhkan waktu yang lama, serta pendidik harus 

terbiasa memberikan peserta didik suatu masalah sehingga peserta didik 

memiliki kepercayaan diri untuk memecahkan suatu pemasalahan 

karena sudah terlatih. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) dimulai dengan pemberian masalah yang 

berhubungan dengan dunia nyata. Peserta didik secara berkelompok 

mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan, mempelajari dan 

mencari materi yang terkait dengan permasalahan, dan 

mempersentasikan hasil diskusi. Sementara itu pendidik bertindak 

sebagai fasilitator. Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan secara 

 
31 Sanjaya, Strategi Pembelajaran., 223. 
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sistematis diharapkan mampu mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan.32 

3. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan 

penting dalam matematika, hal ini sejalan dengan NCTM (National 

Council of Teachers Mathematics) yang menetapkan lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation). 

Kemampuan dapat didefinisikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan 

kekuatan.33 

Sedangkan penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai 

arti pertimbangan tentang baik buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang 

memungkinkan seseorang berpikir logis. Penalaran yaitu cara 

menggunakan nalar atau proses mental dalam mengembangkan pikiran 

dari beberapa fakta atau prinsip. Penalaran merupakan komponen utama 

dalam matematika khususnya dalam pemecahan masalah.34 Penalaran 

adalah garis pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan 

 
32 Basri, “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Aljabar Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 2 Marioriwawo Kabupaten 

Soppeng.” 
33 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah,”Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, no. 1: 2, https://media.neli

ti.com/media/publications/226594-peningkatan-kemampuan penalaran matematika55500f0f.pdf.  
34 Mita Konita, dkk, Kemampuan Penalaran Dalam Model Pembelajaran Connecting, 

Organizing, Extending (CORE) (PRISMA 2, 2019), http://journal.unnes.ac.id/sjuindex.php/prisma

/article/download/29072/12806/: 612. 
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dan mencapai kesimpulan dalam penyelesaian tugas. Ini tidak selalu 

didasarkan pada logika formal, sehingga tidak terbatas pada bukti, dan 

bahkan mungkin salah selama ada beberapa alasan mendukung.35 

Penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan suatu 

cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

bernalar, didasarkan pada pengamatan data-data yang ada sebelumnya 

dan telah diuji kebenaranya. Dapat diketahui bahwa terdapat dua hal 

yang harus dimiliki peserta didik dalam melakukan panalaran 

matematis yaitu kemampuan menjalankan procedural penyelesaian 

masalah secara matematis dan kemampuan menjelaskan atau 

memberikan alasan atas penyelesaian yang dilakukan.36 Secara garis 

besar penalaran dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran 

induktif dan penalaran deduktif.37 Penalaran induktif diartikan sebagai 

penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan 

data yang teramati dengan nilai kebenaran yang dapat bersifat benar 

atau salah. Sedangkan penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan aturan yang disepakati.38 

 
35 Uum Umaroh and Yani Setiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Penalaran Peserta Didik Pada Materi Lingkaran” 3, no. 1 (2022): 61–70. 
36 Dyah Retno, dkk “Pentingnya Penalaran Matematika Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematika.Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika,” Prisma 1, 

2018, h. 591, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/: 591. 
37 Cita Dwi Rosita, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis: Apa, 

Mengapa, Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa,” Jurnal Euclid Vol. 1, no. No. 1: 35-36. 
38 Haninda Bharata, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika” 2, no. 2 (2019): 141–

46. 



27 
 

 
 

Menurut NCTM, beberapa kemampuan yang tergolong dalam 

penlaran matematis adalah:39 

a. Menarik kesimpulan logis, 

b. Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau 

pola, 

c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi, 

d. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau 

membuat analogi, generalisai, dan menyusun konjektur, 

e. Mangajukan lawan contoh, 

f. Mengikuti aturan iferensi, memeriksa validitas argumen, 

membuktikan, dan menyusun argumen yang valid, 

g. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan 

pembuktian dengan induksi matematika. 

Sejalan dengan standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah khususnya untuk pembelajaran matematika sesuai dalam 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 

Kemendiknas menyatakan bahwa salah satu tujuannya adalah agar 

peserta didik dapat menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika.  

Indikator kemampuan penalaran matematis yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dalam penelitian ini menurut Depdiknas, yaitu: 

 
39 Lisa Dwi Afri, “Pengembangan Soal Tes Kemampuan Representasi Dan Penalaran 

Matematis Serta Skala Sikap Self Concept Untuk Siswa SMP,” AXIOM VIII No. 1 (n.d.): 6. 
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a. Kemampuan baik secara tertulis dan gambar dalam menyajikan 

pertanyaan matematika. 

b. Kemampuan dalam melakukan manipulasi matematika 

c. Kemampuan memeriksa keshahihan suatu argumen 

d. Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pernyataan 

4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu mata pelajaran 

matematika yang termasuk dalam kategori geometri ruang atau tiga 

dimensi.  Yang termasuk dalam bangun ruang sisi datar adalah kubus, 

balok, prisma dan limas. 

1. Kubus 

 

 

a)              b)               c) 

Gambar 2.1 Kubus 

 

Ada 3 kubus pada gambar di atas. Kubus pertama (2.1a) 

adalah kubus satuan. Untuk membentuk kubus satuan pada gambar 

kedua (2.1b), dibutuhkan 2 𝑥 2 𝑥 2 =  8 kubus satuan. Sedangkan 

untuk membentuk kubus satuan pada gambar ketiga (2.1.c), dibutuhkan 

3 𝑥 3 𝑥 3 = 27 kubus satuan. Jadi, untuk menentukan volume atau isi 

sebuah kubus dapat ditentukan dengan mengalikan panjang rusuk kubus 

(s) tiga kali, sehingga volume kubus = panjang sisi × panjang rusuk × 

panjang rusuk = 𝑠𝑥𝑠𝑥𝑠 = 𝑠3. Jadi, volume kubus dapat dinyatakan 

dengan 𝑉 =  𝑠3. 
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2. Balok 

 

 

a)         b)             c)   

Gambar 2.2 Balok 

 

Ada 3 gambar balok diatas. Gambar pertama (2.2 a) adalah 

kubus satuan. Untuk membentuk balok kedua (2.2.a) dibutuhkan 

4 𝑥 2 𝑥 1 = 8 kubus satuan. Untuk membentuk balok ketiga (2.2.b), 

dibutuhkan 4 𝑥 1 𝑥 2 = 8 kubus satuan. Sedangkan untuk membentuk 

balok ketiga (2.2.c) dibutuhkan 4 𝑥 3 𝑥 1 = 12 kubus satuan. Dengan 

demikian, untuk menentukan volume atau isi suatu balok dapat 

ditentukan dengan mengalikan panjang, lebar dan tinggi rusuk balok. 

Jadi, volume balok = panjang sisi × lebar sisi × tinggi sisi =  𝑝𝑥𝑙𝑥𝑡. 

Jadi, volume balok dapat dinyatakan 𝑉 = 𝑝𝑥𝑙𝑥𝑡. 

3. Prisma 

Balok merupakan prisma yang berbentuk segi empat. Oleh 

karena itu, kita akan menentukan volume prisma yang diperoleh dengan 

menurunkan rumus volume balok. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Prisma 

 

Gambar 2.3 diatas menyatakan bahwa terdapat balok 

PQRS.TUVW yang kemudian diiris atau dibelah secara vertikal sesuai 
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dengan diagonal bidang alas. Balok dibagi menjadi dua prisma segitiga 

siku-siku. Prisma siku-siku PQS.TUV dan prisma siku-siku SQR.WUV 

adalah hasil pembelahan balok. Kedua prisma segitiga memiliki bentuk 

dan ukuran yang sama. Dan menghasilkan volume prisma segi empat 

PQS.TUV sama dengan volume prisma segiempat SQR.WUV. Hal ini 

menghasilkan jumlah volume kedua prisma segitiga sama dengan 

volume balok PQRS.TUVW atau dengan kata lain volume masing-

masing prisma adalah setengah dari volume balok. Jika volume balok 

𝑉 = 𝑝𝑥𝑙𝑥𝑡 , maka volume prisma adalah setengah dari volume balok 

yaitu 𝑉 =   
1

2
( 𝑝𝑥𝑙𝑥𝑡 ). Jadi volume prisma adalah 𝑉 =   

1

2
( 𝑝𝑥𝑙𝑥𝑡 ) 

4. Limas 

 

 

 

Gambar 2.4 Limas 

 

Perhatikan gambar diatas! Limas terbentuk dari perpotongan 

diagonal ruang kubus yang terbentuk dari 6 buah bangun limas yang 

berukuran sama. Masing masing limas beralaskan sisi kubus dan tinggi 

masing-masing limas sama dengan setengah rusuk kubus. Salah satu 

limas yang berbentuk adalah limas T.ABCD, karena masing-masing 

limas memiliki ukuran yang sama dengan volume kubus atau dengan 

kata lain volume limas sama dengan 1/6 volume kubus. 
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Jika volume kubus 𝑉 = 𝑠3 dan volume limas 
1 

6
 dari volume kubus, 

maka dapat disimpulkan bahwa volume limas =   
1 

6
𝑥 𝑠3. 

B. Kajian Studi Yang Relevan 

Penelitian yang relevan berguna untuk menghindari kesamaan baik 

variabel maupun judul sebagai upaya pengembangan pelaksanaan penelitian. 

Pada bagian ini juga dijelaskan persamaan dan perbedaan dari penelitian 

sebelumnya. Berikut ringkasan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Michael Purba dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa”, dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa produk yang 

dikembangkan layak digunakan serta hasil belajar peserta didik 

menggunakan LKPD dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL).40 Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Adapun perbedaanya terletak pada materi yaitu, Michael Purba 

menggunakan materi statistika sedangkan penelitian ini menggunakan 

materi bangun ruang sisi datar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti Dwi Pangastuti dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

 
40 Michael Purba and Glory Purba, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa” 

Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2023). 
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Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS Di SMAN 1 Tarik”, dari hasil penelitian 

diketahui bahwa hasil validasi dan uji coba menunjukan bahwa lembar 

kerja yang valid dan praktis.41 Kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu pengembangan dilakukan dengan Problem 

Based Learning. Adapun perbedaanya terletak pada kemampuan peserta 

didik yaitu Wijayanti Dwi Pangastuti melatih keterampilan berpikir 

kristis sedangkan penelitian ini terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ovi Destiana, Sumarni, Nuranita 

Adiastuti dengan judul “Developing Geometry Side Flat Learning 

Devices With A Contructivist Appoarch Base On Mathematical 

Reasoning Ability”, dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa produk 

yang dikembangkan dikatakan valid dan mendapatkan respon dari 

peserta didik “baik” berdasarkan kategori penilaian respon peserta didik 

yang telah diterapkan.42 Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu kemampuan penalaran matematis pada materi bangun ruang 

sisi datar. Adapun perbedaanya terletak pada pendekatan kontruktivisme 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL). 

 
41 Wijayanti Dwi Pangastuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS Di SMAN 1 Tarik” e-Journal Pendidikan Sejarah 10, no. 2 

(2021). 
42 Destiana and Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang Sisi 

Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran Matematika." Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika 5, No. 2 (Agustus 2020): 128-145”  
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Tina Sri Sumartini tahun 2015 dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah”. Tujuan peneliti ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai 

akibat dari pembelajaran berbasis masalah. Peneliti ini adalah kuasi 

ekperimen yang menerapkan dua pembelajaran yaitu pembelajaran 

berbasis masalah dan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran 

peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan berbasis masalah 

lebih baik daripada yang mendapat pembelajaran bukan berbasis 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran masalah dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Adapun 

indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Dalam peneliti tersebut adalah menyusun dan 

mengkaji konjektur, memperkirakan jawaban dan proses solusi, analogi 

dan generalisasi.43 Persamaan dengan peneliti ini adalah menerapkan 

model PBL dalam pembelajaran. Adapun perbedaanya adalah peneliti 

menggunakan purposive sampling. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wiyanti dan Leonard dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa”. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran tentang pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

 
43 Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah”. 
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terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi geometri 

dan pengukuran peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini bersifat eksperimen quasi dan hanya posttest yang 

dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kibin. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII G dan VIII H yang diambil dengan 

teknik random sampling kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran PBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. Data penelitian diperoleh melalui tes tertulis 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, observasi pada kelas 

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada model ekspositori 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, karena 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih 

memacu untuk menumbuhkan pola pikir logis dan analisis. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa.44 Persamaan dengan penelitian ini adalah menerapkan model PBL 

dalam pembelajaran. Adapun perbedaannya adalah peneliti hanya 

posttest yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII, tanpa ada pretest 

terlebih dahulu. 

 

 

 
44 Wiyanti dan Leonard, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.” 
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B. Kerangka Berpikir 

Dalam kerangka berpikir ini akan dilakukan pengumpulan data 

dengan menggunakan wawancara yang didapatkan bahwa dengan adanya 

sarana prasarana seperti komputer, internet dan buku di perpustakaan sekolah 

berpotensi untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Tapi hasil 

wawancara bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan masih 

berpusat pada pendidik dan hasil kemampuan peserta didik belum maksimal. 

sehingga peneliti memberikan solusi yaitu dengan mengembangkan produk 

berupa LKPD pembelajaran matematika yang memberikan contoh pemecahan 

masalah pada materi bangun ruang sisi datar.  Perencanaan produk melalui 

kompetensi Dasar, pengembangan produk dengan beberapa langkah seperti 

menentukan cover serta materi pembelajaran, validasi dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media. Jika valid ke tahap uji coba produk, jika tidak valid 

tahapan revisi produk sampai valid. Selanjutnya uji coba terbatas apabila 

hasil dari uji coba mengatakan bahwa produk praktis dan efektif maka dapat 

dikatakan produk telah selesai. Jika produk tersebut belum sempurna maka 

hasil dari uji coba di jadikan perbaikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  termasuk dalam jenis penelitian Research  and 

Development (R&D) atau dalam bahasa indonesianya penelitian dan 

pengembangan. Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menciptakan produk sekaligus menilai kelayakan output produk yang 

diciptakan.45  

B. Prosedur Pengembangan 

Borg and Gall mengemukakan sepuluh langkah dalam R&D. Dari 

sepuluh tahapan Borg and Gall, selanjutnya langkah-langkah tersebut 

disederhanakan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. 

Penyederhanaan itu meliputi tujuh pokok, secara umum alur pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis Problem Based 

Learning (PBL):46 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Metode Research and Development 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Tindakan) (Bandung: Alfabeta, 2019), 407. 
46 Ibid., 409. 
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Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan metode 

menurut Sugiyono seperti pada gambar diatas. Tetapi pada penelitian ini 

tahapanya hanya sampai revisi produk setelah uji coba saja. Adapun 

langkah-langkah R&D yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut:47 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi dan masalah dikumpulkan dengan melakukan observasi di 

SMP Negeri 5 Metro melalui wawancara dengan pendidik matematika 

yang mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan belum disertai 

dengan berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

penalaran matematis. Hal ini yang mendasari penulis untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang ada untuk dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar. LKPD yang akan dihasilkan ditujukan agar dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah diketahui, selanjutnya perlu 

dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

untuk perencanaan produk yang dikembangkan yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah tersebut.  

 

 

 
47 Qorri Ayyuni, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa” 9, no. 3 (2020): 694–

704. 
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3. Desain Produk  

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa bahan ajar 

LKPD. LKPD yang dikembangkan berisi pendahuluan seperti deskripsi 

PBL, petunjuk penggunaan LKPD, tujuan dan indikator yang dicapai 

setelah mempelajari materi. Selain pendahuluan, LKPD juga berisi sub 

bab materi. 

4. Validasi Desain 

Validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai produk tersebut 

valid digunakan atau tidak. Validasi dilakukan oleh seseorang ahli guna 

dapat menilai apakah rencana produk yang sudah dikembangkan layak 

digunakan. Validasi ahli ini dilaksanakan oleh ahli media dan ahli materi.   

5. Perbaikan Desain 

Setelah melalui validasi ahli media dan ahli materi, maka dapat 

dilihat sejauh mana kekurangan dan kelemahan media pembelajaran yang 

dikembangkan, revisi produk dilakukan berdasarkan masukan validator 

agar bisa mendatangkan produk yang lebih baik lagi.  

6. Uji Coba Produk 

LKPD yang sudah divalidasi dan diperbaiki kemudian diuji 

cobakan untuk mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan 

LKPD. Uji coba dilakukan kepada 22 peserta didik kelas VIII.C. 

7. Revisi Produk  

Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilanjutkan dengan 

merevisi kembali LKPD yang sudah diujikan jika dianggap masih belum 
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layak untuk digunakan. LKPD diperbaiki kembali berdasarkan dari 

analisis respon peserta didik setelah menggunakan LKPD. Hasil analisis 

tersebut kemudian dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki LKPD 

guna mendapatkan LKPD yang layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon pendidik maupun 

peserta didik mengatakan bahwa produk praktis, maka dapat dikatakan 

bahwa produk ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 

produk akhir. Jika produk belum sempurna maka hasil dari uji coba 

dijadikan perbaikan dan penyempurnaan produk yang dibuat, sehingga 

dapat menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran yang layak 

untuk digunakan. 

C. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan kelayakan dan keefektifan pada produk 

yang dikembangkan. Beberapa hal terkait uji coba produk dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Desain Uji Coba 

Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu bahan 

ajar sebelum dipakai dalam proses pembelajaran. Pada desain uji coba 

media pembelajaran dilaksanakan dengan melakukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 Metro.  
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2. Subjek Uji Coba 

Setelah pengembangan produk dilakukan dan telah direvisi 

kemudian dilakukan uji coba angket validasi ahli media dan validasi ahli 

materi. Kemudian angket respon terhadap produk yaitu angket respon 

peserta didik untuk  memperoleh data respon terhadap  produk.48 Uji coba 

kelompok kecil dilakukan oleh 22 peserta didik kelas VIII.C SMP Negeri 5 

Metro untuk mengetahui peserta  didik terhadap pengembangan produk 

yang dikembangkan. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  dan  instrumen  pengumpulan  data  yang  dilakukan  

dalam penelitian pengembangan ini yaitu: wawancara, dokumentasi, 

angket dan tes. 

a. Wawancara 

Dalam  proses  wawancara pendidik untuk memperoleh analisis 

kebutuhan disekolah dan melakukan wawancara oleh peserta didik 

kelas VIII.C  untuk memperoleh data analisis kebutuhan peserta didik. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h sebua h metode untu k memperole h 

informasi mengenai variabel-variabe l berbentu k catatan, gambar 

kegiatan, surat kabar, notule n rapat. Dokumentasi dala m penelitia n ini 

 
48 Ibid,. 157. 
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berupa tulisa n serta foto pada saat wawancara denga n pendidik kelas 

VIII.C SMP Negeri 5 Metro. 

c. Angket 

Angket yang digunaka n dala m penelitia n ini berbentu k formulir 

denga n format chec k list, responde n cukup memberika n tanda chec k 

list pada kolo m jawaba n yang tela h disediakan. Angket yang tela h diisi 

kemudia n aka n diminta kembali ole h peneliti agar dapat diperole h data 

mengenai tingkat kelayaka n produ k yang dikembangkan, apaka h suda h 

laya k untu k dipergunakan atau masi h diperlu untuk direvisi. 

d. Tes 

Tes digunakan dalam peneltian ini berupa tes kemampuan 

penalaran. Tes kemampuan penalaran matematis yang dimaksudkan 

berupa tes uraian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran 

matematis peserta didik sehingga data tersebut diperoleh melalui 

pemberian instrumen tes kemampuan penalaran matematis yang berupa 

tes uraian dan dikerjakan secara individu. Tes yang digunakan peneliti 

adalah tes yang menggunakan indikator-indikator penalaran matematis.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Instrumen validasi angket 

Instrumen validasi angket digunakan untuk mengetahui apakah 

angket validasi ahli  yang akan digunakan untuk memvalidasi LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

penalaran matematis yang sudah dirancang layak atau tidak. Adapun 

kisi-kisi validasi angket dapat dilihat pada tabel berikut:49 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Angket 

No Indikator Pernyataan  

1 Kejelasan 1. Kejelasan judul lembar angket 

2. Kejelasan butir 

3. Kejelasan petunjuk pengisisan angket 

2 Ketepatan 4. Ketepatan pernyataan 

3 Relevansi 5. Butir soal berkaitan dengan materi 

4 Kevalidan isi 6. Tingkat kebenaran butir 

5 Tidak ada bias 7. Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap  

8. Kata-kata yang digunakan tidak bermakna ganda 

6 Ketepatan bahasa 9. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

10.Bahaasa yang digunakan efektif 

11.Penulisan sesuai dengan PEUBI 

 

b. Angket validasi 

Angket validasi digunakan untuk memperoleh data kevalidan 

LKPD berdasarkan penilaian para ahli sebelum dilakukan uji coba 

terbatas  terhadap LKPD. Berikut adalah tabel kisi-kisi angket dari ahli 

materi dan ahli media:50 

 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Tindakan). 
50 Awaliah Maghfirah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah 

Keselamatan Kerja Dan Kesehatan Lingkungan Program Studi D3 Teknik Elektronika, 2019. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator No.  Butir 

 

1 

 

Kelayakan isi 

Kesesuaian materi, kebenaran 

konsep/materi 
1, 2, 3 

Kejelasan maksud dari materi dan 

soal latihan 
4, 5, 6, 7, 8 

 

2 

 

Kebahasaan 

Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 
9 

Kalimat mudah dipahami 10,11 

 

3 

Pengembangan 

LKPD berbasis 

Problem Based 

Learning dan 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Kejelasan dalam penerapan 

langkah-langkah pemecahan 

masalah 

12, 13, 14 

Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan penalaran matematis 

15, 16, 17, 

18 

Jumlah Butir 19 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator No. 

Butir 

1.  Desain Cover LKPD Ilustrasi cover LKPD 1, 2, 3, 

4, 5 

 

 

 2.  

 

 

Desain isi LKPD 

Kesesuaian jenis huruf dan 

spasi 
6, 7, 8 

Kejelasan dan kesesuaian 

gambar dengan materi 
9, 10 

Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 
11, 12 

Tampilan tata letak 13, 14 

Jumlah Butir 14 

 

 

c. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang kepraktisan berdasarkan respon peserta didik 
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terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Berikut kisi-kisi angket 

respon peserta didik:51 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Indikator No. Butir 

1.  Isi LKPD   Soal Problem Based Learning (PBL) 1, 2 

Membantu dalam proses pembelajarann 3, 4, 5, 6, 7 

Kemampuan Penalaran Matematis 8, 9 

2.  Respon  Menunjukan reaksi dan respon peserta 

didik dalam pembelajaran 

10, 11 

3.  Desain  Gambar yang disajikan jelas 12 

Desain LKPD menarik 13, 14 

4. Keterbacaan  Kalimat mudah dibaca dan mudah 

dipahami 

15, 16, 17 

Jumlah Butir 17 

 

d. Tes  

Tes yang digunakan peneliti adalah tes yang menggunakan 

indikator-indikator penalaran matematis.  Berikut adalah kisi-kisi soal 

tes:52 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Tes 

Kompetensi Dasar Indikator 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Indikator Soal No 

Soal 

4.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

Kemampuan dalam 

menyajikan pertanyaan 

matematika 

 

 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

datar kubus 

 

 

1 

 
51 Uci Marisa, dkk “Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter Peduli Lingkungan Di 

Masa Pandemi Civid-19,” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4 (September 2020): 326. 
52 Sulistiawati, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Menggunakan Desain 

Didaktis Berdasarkan Kesulitan Belajar Pada Materi Luas Dan Volume Limas,” 2016, 

htps://www.researchgate.net/publication/299975256. 
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Kompetensi Dasar Indikator 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Indikator Soal No 

Soal 

 

4.9  Meyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang sisi 

datar serta 

gabunganya 

Kemampuan dalam 

melakukan manipulasi 

matematika 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

datar prisma segitiga 

sama kaki 

 

 

2 

Kemampuan 

memeriksa keshahihan 

suatu argumen 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

kesimpulan dari 

bangun ruang sisi 

datar 

 

 

3 

Kemampuan untuk 

menarik kesimpulan 

pernyataan 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

datar limas tentang 

pernyataan. 

 

 

4 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Angket Validasi Ahli 

Angket berfungsi sebagai instrumen untuk melihat kevalidan 

LKPD berdasarkan validasi angket, ahli materi maupun ahli media. 

Angket yang digunakan adalah angket skala likert seperti yang tertera 

pada tabel:53 

Tabel 3.6 Penskoran Analisis Angket Validasi Ahli 

No Keterangan  Skor  

1. Sangat Baik 4 

2. Baik  3 

3. Tidak Baik 2 

4. Sangat Tidak Baik 1 

 
53 Widyoko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2020): 105. 



47 
 

 
 

 

Data hasil dari angket validasi dianalisis menggunakan cara 

sebagai berikut:  

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh tiap validator dari hasil angket 

validasi 

b. Menghitung rata-rata skor dengan menggunakan rumus: 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓

∑ 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒎𝒆𝒏
 

 

c. Menentukan jarak interval dengan menggunakan cara sebagai berikut: 

Jarak interval (𝒊) =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

∑ 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒊𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍
 

 

=
𝟒 − 𝟏

𝟒
= 𝟎, 𝟕𝟓 

d. Berdasarkan jarak interval diatas, maka disusun tabel kategori sebagai 

berikut:54 

Tabel 3.7 Kategori Instrumen Validasi 

No Rata-rata Skor Jawaban Kategori  

1. 3,25 ≤ skor ˂ 4 Sangat Valid 

2. 2,5 ≤ skor ˂ 3,25 Valid 

3. 1,75 ≤ skor < 2,5 Cukup Valid 

4. 1 ≤ skor < 1,75 Kurang Valid 

Berdasarkan Tabel 3.7 diatas, validasi yang dipakai apabila 

skor jawaban  ≥ 2,5. 

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan)  

Angket respon peserta didik berfungsi untuk mendapatkan  

gambaran mengenai kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan. Angket 

 
54 Setyo, Eko Atmojo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS 

Dengan Metode Discovery Learning Untuk Menanamkan Nilai Bagi Siswa Sekolah Dasar,” 

Premiere Educaandum Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 5, no. 01: 321, 

https://doi.org/10.25273/pe.v5i0l. 
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ini menggunakan angket dengan skala likert. Berikut adalah  ketentuan 

penskoran pada angket:55 

Tabel 3.8 Penskoran Analisis Angket  Respon Peserta Didik 

No Keterangan  Skor  

1. Sangat Baik 4 

2. Baik 3 

3. Tidak Baik 2 

4. Sangat Tidak Baik 1 

 

Data hasil dari angket respon peserta didik dianalisis 

menggunakan cara sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari hasil angket respon peserta 

didik. 

b. Menghitung rata-rata skor menggunakan rumus: 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓

∑ 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒎𝒆𝒏
 

 

c. Menentukan jarak kelas interval dengan menggunakan cara sebagai 

berikut: 

Jarak interval (𝒊) =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

∑ 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒊𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍
 

 

=
𝟒 − 𝟏

𝟒
= 𝟎, 𝟕𝟓 

d. Berdasarkan jarak interval diatas, maka disusun kategori  sebagai 

berikut:56 

 

 

 

 
55 Widyoko, Teknik Penyusunan., 104-105. 
56 Atmojo, “Pengembangan Perangkat”., 330.  
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Tabel 3.9 Kategori Instrumen Kepraktisan 

No Rata-rata Skor Jawaban Kategori  

1. 3,25 ≤ skor ˂ 4 Sangat Praktis 

2. 2,5 ≤ skor ˂ 3,25 Praktis 

3. 1,75 ≤ skor < 2,5 Cukup Praktis 

4. 1 ≤ skor < 1,75 Kurang Praktis 

Berdasarkan Tabel 3.9 diatas, kepraktisan yang dipakai apabila 

skor jawaban ≥ 2,5. 

3. Analisis Tes (Keefektifan) 

Data tes digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD yang 

dikembangkan. Data hasil tes dianalisis menggunakan cara sebagai 

berikut: 

a. Menghitung nilai akhir yang didapatkan oleh peserta didik dengan 

rumus: 

Nilai =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 

 

b. Kategori hasil tes belajar menggunakan LKPD berdasarkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII.C. 

c. Menghitung persentase ketuntasan tes peserta didik dengan 

menggunakan rumus: 

P =
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

d. Kategori persentase ketuntasan dengan interval kriteria ketuntasan tes 

hasil belajar peserta didik sebagai berikut:57 

 

 
57 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Pembelajaran Kooperatif Pada 

Mata Pelajar IPA Di Kelas SD Terperinci Bagian Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako 4, no. 7 (2016): 

237. 
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Tabel 3.10 Kategori Keefektifan 

No Persentase  Kategori 

1. P > 80 Sangat Efektif 

2. 60 < P ≤ 80 Efektif  

3. 40 < P ≤ 60 Cukup Efektif 

4. 20 < P ≤ 40 Kurang Efektif 

5. P ≤ 20 Sangat Kurang Efektif 

  Keterangan: P = persentase tingkat kemampuan penalaran matematis 

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan dapat 

dikategorikan efektif apabila persentase ketuntasan tes hasil belajar 

peserta didik minimal berada pada kategori efektif. 

  



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti 

menghasilkan LKPD berbasis kemampuan penalaran matematis. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan prosedur Borg and Gall, 

yang terdiri atas 7 tahap pengembangan. Tahapan prosedur penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi  dan masalah pada penelitian ini diperoleh melalui 

analisis kebutuhan di SMP Negeri 5 Metro dengan melakukan 

wawancara bersama pendidik mata pelajaran matematika dan peserta 

didik di sekolah tersebut serta melakukan observasi kelas. Dari hasil 

wawancara dan observasi kelas diketahui bahwa sarana prasarana 

disekolah terdapat komputer dan internet berpotensi untuk pendidik 

mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Tetapi hasil wawancara 

selama ini pendidik hanya menggunakan buku dan metode ceramah 

yang berpusat pada peserta didik sehingga kemampuan peserta didik 

belum maksimal. Peserta didik perlu diberikan pembelajaran 

matematika yang dikaitkan dengan kemampuan penalaran matematis 

karena pada dasarnya sekolah tersebut merupakan sekolah yang belum 

ada bahan ajar yang sesuai sehingga berakibat kurangnya bahan ajar 

pada mata pelajaran matematika. Minat belajar peserta didik masih 
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rendah serta peserta didik masih bersifat pasif atau kurang aktif pada 

saat proses belajar mengajar sedang berlangsung sehingga 

kemampuan penalaran matematis peserta didik rendah.58 Peserta didik 

juga sulit memahami materi pelajaran matematika yang disajikan pada 

buku cetak yang mereka gunakan saat ini apalagi jika tidak 

didampingi oleh pendidik.  

2. Mengumpulkan Informasi 

Mengumpulkan informasi sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan. Tahap pertama dalam mengumpulkan informasi yaitu 

penulis mengumpulkan masalah yang ada di SMP Negeri 5 Metro 

melalui wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika serta 

peserta didik khususnya kelas VIII.C. Setelah hasil wawancara 

diketahui, selanjutnya penulis mengumpulkan sumber referensi yang 

berkaitan dengan potensi masalah dan masalah seperti jurnal-jurnal 

matematika, buku matematika kelas VIII serta sumber-sumber lain 

yang relevan. 

3. Desain Produk 

Pada tahap desain produk penulis  merancang LKPD yang 

akan dikembangkan agar sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 

dicapai peserta didik. Adapun LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis pada 

 
58 Destiana and Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang Sisi 

Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran Matematika.” 
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materi bangun ruang sisi datar ini disusun secara urut yang terdiri dari 

tujuh bagian, yaitu: 

a.  Halaman Depan (Cover) 

Halaman depan memuat informasi berupa judul, materi, 

nama penyusun, asal penyusun, dan kolom identitas peserta didik. 

Adapun tampilan depan pada LKPD yang dikembangkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.1 Halaman Depan 

 

Halaman depan LKPD ini menggunakan gambar 

sekumpulan bentuk bangun ruang sisi datar menunjukan aspek  dan 

gambar peserta didik yang sedang berdiskusi serta background 

rumus matematika. 

b. Identitas LKPD 

Bagian identitas LKPD judul, nama penyusun, dosen 

pembimbing, validator ahli, ukuran LKPD, jumlah halaman, dan 
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kolom nama kelompok. Adapun tampilan identitas LKPD sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.2 Identitas LKPD 

 

c. Kata Pengantar 

Kata pengantar memiliki fungsi untuk mengantarkan 

pembaca kepada isi atau uraian-uraian yang terdapat pada LKPD. 

Adapun tampilan kata pengantar pada LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 Kata Pengantar 
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Kata pengantar pada LKPD ini juga berisikan ucapan 

syukur kepada Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada para 

pembaca. 

d. Daftar Isi 

Daftar isi memuat informasi berupa daftar bagian-bagian 

pada LKPD yang disusun secara berurutan. Adapun tampilan 

daftar isi pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Daftar Isi 

 

Daftar isi pada LKPD ini berfungsi mempermudah para 

pembaca untuk menemukan bagian-bagian LKPD yang akan 

dituju. 

e. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan ini terdiri dari petunjuk penggunaan 

LKPD, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

mempelajari LKPD, informasi penting tentang Problem Based 

Learning (PBL), sekilas info tokoh matematika, dan peta konsep. 
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Adapun tampilan bagian pendahuluan pada LKPD yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5 Bagian Pendahuluan 

 

Bagian pendahuluan pada LKPD ini berfungsi sebagai 

petunjuk bagi para pembaca apa yang harus dilakukan sebelum 

menggunakan LKPD dan apa yang akan diperoleh setelah 

menggunakan LKPD. 

f. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian paling utama dari LKPD 

karena di dalamnya terdapat pokok bahasan yang akan dipelajari 

peserta didik. Pada bagian ini terdiri dari 5 sub judul yang di 

dalamnya memuat tujuan pembelajaran, informasi pendukung,  

pembahasan materi, contoh soal dan penyelesain, dan latihan soal.  

1) Kegiatan belajar  

Kegiatan belajar ini terdiri dari tujuan pembelajaran, 

informasi pendukung dan pembahasan materi. Adapun 
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tampilan kegiatan belajar pada LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Kegiatan Belajar 

 

2) Soal Problem Based Learning (PBL) 

Latihan soal bertujuan untuk melatih kemampuan 

peserta didik terhadap materi bangun ruang sisi datar. Bagian 

ini terdiri permasalahan terhadap soal, ayo berpikir, ayo 

rencanakan, ayo selesaikan, ayo periksa kembali dan 

simpulkan. Adapun tampilan soal pada LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Bagian Soal Pemecahan Masalah 

 

3) Latihan Soal Berdasarkan Penalaran Matematis 

Ada empat indikator kemampuan penalaran matematis, 

yaitu a) menyajikan pertanyaan matematika, b) melakukan 

manipulasi matematika, c) memeriksa keshahihan kebenaran 

suatu argumen, dan d) menarik kesimpulan dari pernyataan. 

 
Gambar 4.8 Latihan Soal  
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g. Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, glosarium, 

biografi penulis dan halaman belakang. Adapun tampilan bagian 

penutup pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.9 Bagian Penutup LKPD 

4. Validasi Desain 

Validasi desain yang dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia 

pendidikan untuk menilai produk yang dikembangkan. Validator pada 

tahap ini terdiri dari ahli media dan ahli materi untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan agar diketahui 

kelemahan dan kekuranganya. Penilaian yang akan dilakukan oleh 

validator tiga komponen yang meliputi kelayakan isi, kebahasan, dan 

penyajian. Namun, sebelum lembar penilaian LKPD diberikan kepada 

para validator, lembar penilaian tersebut divalidasi terlebih dahulu.  
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a. Validasi Lembar Penilaian Ahli  

Setelah produk selesai dikembangkan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan validasi lembar penilaian ahli. Validasi ini 

dilakukan oleh seorang ahli yaitu Ibu Dwi Laila Sulistiowati, 

M.Pd. Adapun hasil lembar penilaian ahli disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Lembar Penilaian Ahli 

No Aspek Kelayakan Butir Skor 

 

1 

 

Kejelasan  

1 4 

2 3 

3 4 

2  Ketepatan  4 3 

3 Relevansi  5 3 

4 Kevalidan Isi 6 3 

5 Tidak ada bias 7 4 

8 3 

6 Ketepatan bahasa 9 4 

10 3 

11 3 

Jumlah  37 

Rata-rata 3,4 

Kriteria  Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 4.1 lembar penilaian ahli memiliki rata-

rata 3,4 yang terletak pada rentang 3,25 ≤ Skor ˂ 4 serta memiliki 

kategori kelayakan yang menunjukan “sangat valid” sehingga 

dapat digunakan oleh ahli untuk memvalidasi LKPD matematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

b. Validasi LKPD 

Setelah lembar penilaian ahli selesai divalidasi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi produk 
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dilakukan dengan dua cara, yaitu ahli materi dan validasi ahli 

media. 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Ibu Nur 

Indah Rahmawati, M. Pd dan Bapak Muhammad Hafids 

Assidiq, S. Pd. Adapun hasil validasi lembar penilain ahli 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Aspek  Butir Skor 

Validator1 Validator2 

 

 

 

1 

 

 

 

Kelayakan Isi 

1 4 3 

2 3 3 

3 2 3 

4 3 3 

5 4 3 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 4 

 

2 

 

Kebahasan  

9 3 3 

10 4 3 

11 4 3 

 

 

 

3 

Pengembangan 

LKPD berbasis 

Problem Based 

Learning dan 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

12 3 3 

13 3 3 

14 4 4 

15 3 3 

16 3 3 

17 3 4 

18 4 4 

Jumlah  61 60 

Rata-rata 3,4 3,3 

Kategori  Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,35 

Berdasarkan Tabel 4.2, validator 1 adalah hasil 

penilaian dari Ibu Nur Indah Rahmawati, M. Pd dan validator 2 



62 
 

 
 

adalah hasil penilaian dari Bapak M. Hafids Ashidiq, S. Pd. 

Hasil validasi oleh ahli materi dapat dinilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,35 yang berarti LKPD ini dalam 

kategori “Sangat valid”. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Ibu 

Fertilia Ikashaum, M.Pd dan Bapak Naufal Rafiq Yusuf, S.Pd. 

Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No  Aspek  Butir Skor 

Validator1 Validator2 

 

 

 

1 

 

 

 

Desain Cover LKPD 

1 4 3 

2 3 3 

3 3 4 

4 4 4 

5 4 4 

2 

 

Desain Isi LKPD 6 3 4 

7 3 3 

8 4 4 

9 4 3 

10 4 4 

11 4 3 

12 4 3 

13 3 3 

14 3 4 

Jumlah  50 49 

Rata-rata 3,6 3,5 

Kategori Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,55 
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Berdasarkan Tabel 4.3, validator 1 adalah hasil 

penilaian dari Ibu Fertilia Ikashaum, M. Pd dan validator 2 

adalah hasil penilaian dari Bapak Naufal Rafiq Yusuf, S. Pd. 

Hasil validasi oleh ahli media dapat dinilai rata-rata 

keseluruhan 3,55 dengan perolehan nilai tersebut maka LKPD 

ini dalam kategori “sangat valid”. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah LKPD yang dikembangkan selesai di validasi, 

selanjutnya dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan 

bertujuan untuk menyempurnakan hasil LKPD yang dikembangkan. 

Kritik dan saran dari validator digunakan sebagai masukan untuk 

memperbaiki produk awal yang dikembangkan. Adapun perbaikan 

produk dijelaskan sebagai berikut: 

a. Revisi Ahli Materi 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli materi matematika. 

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Materi 

No Validator Kritik dan Saran 

1 Nur Indah Rahmawati, M. Pd  Pada dasarnya sudah baik, 

namun materi yang disampaikan 

kurang mendalam 

2 M. Hafids Assidiq, S. Pd 1) Silahkan tambahkan materi-

materi stimulus yang 

berkaitan seperti analogi-

analogi sederhana sehingga 

peserta didik dapat mencerna 

materi dan dapat 

mengerjakan dengan baik 

dan benar 
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No Validator Kritik dan Saran 

2) Perbaiki soal yang lebih 

mengasah kemampuan 

penalaran matematis 

3) Perbaiki terkait metode PBL 

sehingga peserta didik lebih 

kritis dalam berpikir 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli 

materi disajikan dalam gambar berikut ini: 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.10 Perbaikan Soal Pemecahan Masalah 

Pada Gambar 4.10, LKPD yang dikembangkan soal 

langkah-langkah PBL sebelum dilakukan revisi tidak sesuai 

dengan soal berbasis Problem Based Learning (PBL). Penulisan 

melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang 

diberikan validator. 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.11 Perbaikan Latihan Soal 

Pada Gambar  4.11, latihan soal berdasarkan kemampuan 

penalaran matematis belum sesuai indikator. Penulis melakukan 

perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator. 

b. Revisi Ahli Media 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli media. 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

1 Fertilia Ikashaum, M.Pd 1) Perbaiki cover depan bisa 

ditambahkan space yang 

kosong 

2) Perbaiki penulisan judul 

3) Gunakan gambar sendiri 

4) Dibagian pengisian langkah-

langkah PBL beri penjelasan 

5) Perbaiki latihan soal 

berdasarkan kemampuan 

penalaran matematis 

2 Naufal Rafiq Yusuf, S.Pd 1) Sebisa mungkin gunakan 
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No Validator Kritik dan Saran 

gambar sendiri 

2) Perhatikan kembali judul 

besar yang terpotong 

3) Perbaiki dibagian komposisi 

ukuran kolom dan tata letak 

gambar 

4) Bagian cover bisa ditambah 

bagian space yang kosong 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli 

media disajikan dalam gambar berikut ini: 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.12 Perbaikan Cover 

Pada Gambar 4.12, gambar pada cover sebelum direvisi 

space terlihat kosong. Penulisan melakukan perbaikan sesuai 

dengan kritik dan saran yang diberikan validator. 



67 
 

 
 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.13 Perbaikan Gambar 

Berdasarkan Gambar 4.13, pada LKPD yang 

dikembangkan sebelum dilakukan revisi, gambar yang digunakan 

adalah sumber dari orang lain. Setelah mendapat masukan dan 

saran dari validator ahli media peneliti memperbaikinya. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.14 Perbaikan Penjelasan Langkah-Langkah PBL 
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Berdasarkan Gambar 4.14, pada LKPD yang 

dikembangkan sebelum melakukan revisi langkah-langkah pada 

soal berdasarkan PBL belum ada penjelasan. Setelah mendapat 

masukan dan saran dari validator ahli media peneliti 

memperbaikinya. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.15 Perbaiki Latihan Soal 

Pada Gambar  4.15, latihan soal berdasarkan kemampuan 

penalaran matematis belum sesuai indikator. Penulis melakukan 

perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator. 

6. Uji coba produk 

Pada tahapan uji coba produk ini, penulis hanya melakukan uji 

coba yang melibatkan 22 peserta didik kelas VIII.C SMP Negeri 5 

Metro. Adapun hasil  dari uji coba produk sebagai berikut: 
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a. Hasil Lembar Respon Peserta Didik 

Data dari lembar respon peserta didik diperoleh kualitas 

LKPD yang dikembangkan berdasarkan kemenarikannya. Data 

tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Respon Peserta Didik 

    Aspek  

Jumlah 
 Rata-

rata No  Nama 
Isi 

LKPD 
Respon Desain Keterbacaan 

1 Amandhita  31 6 10 9 56 3,3 

2 Amanda  36 8 11 12 67 3,8 

3 Annisa  29 6 11 12 58 3,3 

4 Arthalita  36 8 11 10 65 3,7 

5 Ardi  30 7 11 11 59 3,5 

6 Aura Frida  31 6 10 9 56 3,3 

7 Azzahra  31 7 12 11 61 3,6 

8 Bani Paris  34 6 12 10 62 3,5 

9 Fajrin Aulia  32 7 11 10 60 3,4 

10 Fathihatu  32 7 11 11 61 3,6 

11 Fiola  31 6 11 10 58 3,3 

12 Intan  30 6 9 12 57 3,3 

13 Khairunnisa  32 6 10 11 59 3,5 

14 M. Akbar  30 6 11 12 59 3,5 

15 Melati Setia  32 6 11 11 60 3,4 

16 Nanda  32 7 10 12 61 3,6 

17 Prabu  29 7 12 11 59 3,5 

18 Rizki  31 7 11 11 60 3,4 

19 Satria  31 7 9 11 58 3,4 

20 Vinoty  25 8 11 9 53 3,0 

21 Yohama  32 7 10 11 60 3,5 

22 Zafena  32 7 12 12 63 3,7 

Jumlah 1312 77,2 

Rata-rata keseluruhan 3,5 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji coba pada 22 peserta 

didik kelas VIII.C SMP Negeri 5 Metro, diketahui bahwa rata-rata 

keseluruhan adalah sebesar 3,5. Jadi, hasil angket respon peserta 
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didik SMP Negeri 5 Metro termasuk dalam kategori “sangat 

praktis”. Hasil secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 18. 

b. Hasil Tes Peserta Didik 

Hasil tes berdasarkan kemampuan penalaran matematis 

digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD yang 

dikembangkan. Tes berdasarkan kemampuan penalaran matematis 

diberikan kepada 22 peserta didik kelas VIII.C SMP Negeri 5 

Metro. Data hasil tes disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Tes Peserta Didik 

KKM 71 

Jumlah Peserta Didik Uji Coba 22 

Nilai Tertinggi 81 

Peserta Didik Tuntas 17 

Peserta Didik Tidak Tuntas 5 

Ketuntasan Belajar 77,3 

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa hasil tes peserta 

didik memiliki persentase ketuntasan belajar sebesar 77,3 dan 

termasuk dalam kategori “efektif”. Hasil keefektifan berdasarkan 

kemampuan penalaran matematis, peneliti menganalisis jawaban 

peserta didik yang mengacu pada latihan soal dan ketepatan peserta 

didik dalam menjawab. Dimana ketepatan jawaban peserta didik 

berdasarkan pada standar indikator penalaran matematis. 

Selanjutnya, hasil analisis peneliti terhadap hasil jawaban peserta 

didik dalam hasil tes kemampuan penalaran matematis  yang telah 

dilakukan. Butir soal 1 memuat indikator menyajikan pertanyaan 

matematika, butir soal 2 memuat indikator melakukan manipulasi 
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matematika, butir soal 3 memuat indikator memeriksa keshahihan 

kebenaran suatu argumen, dan butir soal 4 memuat indikator 

menarik kesimpulan dari pernyataan. Peneliti mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1) Peserta Didik 1 

Butir Soal 1 

Pak Bandi berencana memasang keramik pada lantai kamar 

mandinya yang memiliki luas ukuran 3 m × 3 m dengan ukuran 

keramiknya 20 cm × 20 cm. Harga 1 keramik adalah Rp. 

15.000,00. Pak Bandi telah menyiapkan uang Rp. 4.000.000,00 

untuk membeli keramik tersebut. 

a) Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 

b) Periksa cukup atau kurang uang pak Bandi untuk membeli 

keramik! 

 
Gambar 4.16 Pengerjaan Soal 1 Peserta Didik 1 

 

Mampu 

menyajikan 

pertanyaan 

matematika 

yang sesuai 

dengan soal 
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Berdasarkan data Gambar diatas, peserta didik1 dapat 

menyelesaikan soal nomer 1 dengan benar. Peserta didik 1 

mampu menyajikan pertanyaan matematika yang sesuai dengan 

soal. Peserta didik 1 memahami soal dengan baik. Pada lembar 

jawaban, peserta didik 1 mampu menuliskan apa saja informasi 

yang terdapat dalam soal. 

Butir Soal 2 

Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan 

panjang tenda 4 m, tinggi alas 2 m, dan alas tenda 3 m akan 

dipakai untuk perkemahan. Jika kain yang tersedia adalah 53 m2. 

a) Gambarlah sketsa tenda tersebut dan tuliskan ukuran tenda 

dalam gambar! 

b) Dapatkah kamu menghitung luas kain yang tidak terpakai? 

Berikan penjelasan! 

 
Gambar 4.17 Pengerjaan Soal 2 Peserta Didik 1 

Mampu 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

untuk 

meyelesaikan 

penyederhanaan 
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Berdasarkan data Gambar 4.17 diatas, peserta didik 1 dapat 

menyelesaikan soal nomer 2 dengan benar. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar jawaban. 

Peserta didik 1 memahami soal nomer 2 dengan baik. Pada 

lembar jawaban, peserta didik 1 mampu melakukan manipulasi 

matematika dalam soal untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Butir Soal 3 

Jika perbandingan luas alas dua prisma adalah 2 : 3 dan tinggi 

masing-masing secara berurutan adalah 6 cm dan 9 cm. Tentukan 

perbandingan volume kedua prisma tersebut! 

 
Gambar 4.18 Pengerjaan Soal 3 Peserta Didik 1 

 

Peserta didik 1 dapat menyelesaikan soal nomer 3 dengan 

benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada 

lembar jawaban. Peserta didik 1 memahami soal dengan baik. 

Pada lembar jawaban, peserta didik 1 mampu memeriksa 

keshahihan suatu argumen yang ada pada soal tersebut. 

 

Belum mampu 

memeriksa 

keshahihan dari 

argumen yang 

ada pada soal 

tersebut dengan 

tepat 
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Butir Soal 4 

Perhatikan gambar limas T.PQRS di samping! Jika akan dibuat 

lagi sebuah limas yang ukuranya 
1

2
 lebih kecil dari gambar di 

samping, maka tentukanlah volumenya? 

 
Gambar 4.19 Pengerjaan Soal 4 Peserta Didik 1 

 

Peserta didik 1 dapat menyelesaikan soal nomer 4 dengan 

benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek 

pada lembar jawaban. Peserta didik 1 memahami soal dengan 

baik. Pada lembar jawaban, peserta didik mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan dengan benar sesuai pada soal yang 

diberikan. 

2) Peserta Didik 2 

Butir Soal 1 

Pak Bandi berencana memasang keramik pada lantai kamar 

mandinya yang memiliki luas ukuran 3 m × 3 m dengan ukuran 

keramiknya 20 cm × 20 cm. Harga 1 keramik adalah Rp. 

15.000,00. Pak Bandi telah menyiapkan uang Rp. 4.000.000,00 

untuk membeli keramik tersebut. 

Belum mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan hasil 

menarik 

kesimpulan dari 

pertanyaan 

yang benar 
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a) Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 

b) Periksa cukup atau kurang uang pak Bandi untuk membeli 

keramik! 

 

 
Gambar 4.20 Pengerjaan Soal 1 Peserta Didik 2 

 

Berdasarkan data gambar diatas, peserta didik 2 dapat 

menyelesaikan soal nomer 1 dengan benar namun kurang tepat 

karena pada lembar jawaban peserta didik hanya menuliskan 

Mampu 

menyajikan 

pertanyaan 

matematika 

yang sesuai 

dengan soal 
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ulang semua informasi pada soal tanpa memilah untuk informasi 

soal berupa yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Butir Soal 2 

Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan 

panjang tenda 4 m, tinggi alas 2 m, dan alas tenda 3 m akan 

dipakai untuk perkemahan. Jika kain yang tersedia adalah 53 m2. 

c) Gambarlah sketsa tenda tersebut dan tuliskan ukuran tenda 

dalam gambar! 

d) Dapatkah kamu menghitung luas kain yang tidak terpakai? 

Berikan penjelasan! 

 
Gambar 4.21 Pengerjaan Soal 2 Peserta Didik 2 

 

Berdasarkan data Gambar 4.21 diatas, peserta didik 2 dapat 

menyelesaikan soal nomer 2 dengan benar. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar jawaban. 

Peserta didik 2 memahami soal nomer 2 dengan baik. Pada 

Mampu 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

untuk 

menyelesaikan 

hasil yang tepat 
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lembar jawaban, peserta didik 2 mampu melakukan manipulasi 

matematika dalam soal untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Butir Soal 3 

Jika perbandingan luas alas dua prisma adalah 2 : 3 dan tinggi 

masing-masing secara berurutan adalah 6 cm dan 9 cm. Tentukan 

perbandingan volume kedua prisma tersebut! 

 
Gambar 4.22 Pengerjaan Soal 3 Peserta Didik 2 

 

Peserta didik 2 dapat menyelesaikan soal nomer 3 benar. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar 

jawaban. Peserta didik 2 memahami soal dengan baik. Pada 

lembar jawaban, peserta didik 2 mampu memeriksa keshahihan 

suatu argumen yang ada pada soal tersebut. 

Butir Soal 4 

Perhatikan gambar limas T.PQRS di samping! Jika akan dibuat 

lagi sebuah limas yang ukuranya 
1

2
 lebih kecil dari gambar di 

samping, maka tentukanlah volumenya? 

Belum mampu 

memeriksa 

keshahihan dari 

argument yang 

ada pada soal 

tersebut 

dengaan tepat 
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Gambar 4.23 Pengerjaan Soal 4 Peserta Didik 2 

 

Peserta didik 2 dapat menyelesaikan soal nomer 4 dengan 

benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek 

pada lembar jawaban. Peserta didik 2 memahami soal dengan 

baik. Pada lembar jawaban, peserta didik mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan dengan benar sesuai pada soal yang 

diberikan. 

3) Peserta Didik 3 

Butir Soal 1 

Pak Bandi berencana memasang keramik pada lantai kamar 

mandinya yang memiliki luas ukuran 3 m × 3 m dengan ukuran 

keramiknya 20 cm × 20 cm. Harga 1 keramik adalah Rp. 

15.000,00. Pak Bandi telah menyiapkan uang Rp. 4.000.000,00 

untuk membeli keramik tersebut. 

a) Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 

Belum mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan hasil 

yang benar serta 

menarik 

kesimpulan 
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b) Periksa cukup atau kurang uang pak Bandi untuk membeli 

keramik! 

 
Gambar 4.24 Pengerjaan Soal 1 Peserta Didik 3 

 

Berdasarkan data gambar diatas, peserta didik 3 dapat 

menyelesaikan soal nomer 1 dengan benar. Peserta didik 3 

mampu menyajikan pertanyaan matematika yang sesuai dengan 

soal. Peserta didik 3 memahami soal dengan baik. Pada lembar 

jawaban, peserta didik 3 mampu menuliskan apa saja informasi 

yang terdapat dalam soal. 

Butir Soal 2 

Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan 

panjang tenda 4 m, tinggi alas 2 m, dan alas tenda 3 m akan 

dipakai untuk perkemahan. Jika kain yang tersedia adalah 53 m2. 

Mampu 

menyajikan 

pertanyaan 

matematika 

yang sesuai 

dengan soal 
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a. Gambarlah sketsa tenda tersebut dan tuliskan ukuran tenda 

dalam gambar! 

b. Dapatkah kamu menghitung luas kain yang tidak terpakai? 

Berikan penjelasan! 

 

 

Gambar 4.25 Pengerjaan Soal 2 Peserta Didik 3 

Berdasarkan data Gambar 4.25 diatas, peserta didik 3 dapat 

menyelesaikan soal nomer 2 dengan benar. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar jawaban. 

Peserta didik 3 memahami soal nomer 2 dengan baik. Pada 

lembar jawaban, peserta didik 3 mampu melakukan manipulasi 

matematika dalam soal untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

 

 

Mampu 

menyajikan 

pertanyaan 

matematika 

yang sesuai 

dengan soal 
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Butir Soal 3 

Jika perbandingan luas alas dua prisma adalah 2 : 3 dan tinggi 

masing-masing secara berurutan adalah 6 cm dan 9 cm. Tentukan 

perbandingan volume kedua prisma tersebut! 

 
Gambar 4.26 Pengerjaan Soal 3 Peserta Didik 3 

 

Peserta didik 3 dapat menyelesaikan soal nomer 3 benar. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar 

jawaban. Peserta didik 3 memahami soal dengan baik. Pada 

lembar jawaban, peserta didik 3 mampu memeriksa keshahihan 

suatu argument yang ada pada soal tersebut. 

Butir Soal 4 

Perhatikan gambar limas T.PQRS di samping! Jika akan dibuat 

lagi sebuah limas yang ukuranya 
1

2
 lebih kecil dari gambar di 

samping, maka tentukanlah volumenya? 

Mampu 

memeriksa 

keshahihan dari 

argument yang 

ada pada soal 

tersebut dengan 

tepat 
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Gambar 4.27 Pengerjaan Soal 4 Peserta Didik 3 

 

Peserta didik 3 dapat menyelesaikan soal nomer 4 dengan 

benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek 

pada lembar jawaban. Peserta didik 3 memahami soal dengan 

baik. Pada lembar jawaban, peserta didik mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan dengan benar sesuai pada soal yang 

diberikan. 

7. Revisi produk  

Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui 

kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan penalaran matematis pada materi bangun ruang sisi datar, 

produk dikatakan kemenarikanya pada kategori “sangat praktis” 

sehingga tidak dilakukan revisi produk kembali. Selanjutnya, LKPD 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik 

dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pendidik di SMP Negeri 5 

Metro.  

 

Belum mampu 

menarik 

kesimpulan dari 

pertanyaan dari 

soal 
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B. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan. Tujuan 

pertama adalah untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis PBL terhadap kemampuan penalaran matematis 

pada materi bangun ruang sisi datar, sedangkan tujuan kedua adalah untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan 

tersebut. Adapun prosedur pengembangan pada penelitian ini 

menggunakan metode menurut Sugiyono dan penulis membatasi 

tahapannya hanya sampai pada tahap ke tujuh dari sepuluh tahapan yang 

meliputi potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, 

validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

Tahap pertama adalah potensi dan masalah. Pada tahap ini, penulis 

melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara bersama 

pendidik matematika dan peserta didik di SMP Negeri 5 Metro guna 

mengetahui apa saja potensi yang terdapat di sekolah dan apa saja masalah 

yang dapat dijadikan potensi. Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan pendidik matematika di SMP Negeri 5 Metro, diperoleh informasi 

bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut berupa cetak dan 

seperti pada umumnya. 

Pada kegiatan belajar mengajar, pendidik masih menggunakan 

metode ceramah. Dalam menyampaikan materi, pendidik sesekali 

menghubungkan materi dengan peristiwa yang ada pada pemecahan 

masalah. Namun di sekolah tersebut belum ada bahan ajar yang 
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mendukung untuk dua hal tersebut dan pendidik juga belum mencoba 

mengembangkan bahan ajar yang mendukung. 

Sedangkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 5 

Metro, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan kurang 

menarik sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi yang 

disajikan apalagi jika tidak didampingi oleh pendidik. Selain itu, peserta 

didik juga mengatakan bahwa lebih mudah memahami materi yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, penulis 

memanfaatkan permasalahan yang ada disekolah tersebut untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar matematika dengan menggunakan 

pendekatan PBL. 

Setelah mengetahui potensi masalah yang ada di SMP Negeri 5 

Metro, tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Penulis 

mengkaji kompetensi dasar dan indikator pencapain yang akan di 

implementasikan pada LKPD yang bertujuan agar sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Selain itu, penulis juga 

mengumpulkan referensi buku serta sumber-sumber lainya yang akan 

digunakan pada pembuatan LKPD. 

Setelah informasi terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah desain 

produk. Penyusunan materi pada LKPD disesuaikan dengan KD dan 

indikator pencapaian, gambar-gambar ilustri serta sumber lain yang 

digunakan, dimana penyusunannya dilakukan menggunakan Microsoft 

Word dan Canva. Penyusunan LKPD terdiri dari cover, identitas LKPD, 
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kata pengantar, daftar isi, bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian 

penutup. 

Pada bagian awal LKPD terdapat cover yang berisikan judul 

LKPD, nama penulis, petunjuk kelas dan semester, serta gambar ilustri 

yang berkaitan dengan materi. Halaman selanjutnya adalah identitas 

LKPD yang berisikan info penulis, dosen pembimbing, validator, desain 

cover ukuran LKPD, jumlah halaman cover, dan kolom nama kelompok. 

Selanjutnya adalah kata pengantar yang berisikan ucapan syukur atas 

terselesaikannya LKPD dengan segala kekurangan dalam pembuatannya. 

Selanjutnya daftar isi yang berisikan petunjuk halaman dari garis besar isi 

LKPD. Sedangkan bagian pendahuluan terdiri dari petunjuk penggunaan 

LKPD, KI dan KD, indikator dan langkah-langkah PBL. Bagian isi LKPD 

ini membahas sekilas info tokoh matematika dan peta konsep. Kemudian 

lanjut tujuan pembelajaran, informasi pendukung dan materi bangun ruang 

sisi datar dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk 

penjelasan materi dan latihan soal. 

Tahap selanjutnya adalah validasi desain. Validasi desain 

dilakukan dengan memberikan lembar penilaian ahli kepada ahli materi 

dan ahli media. Lembar penilaian ahli tersebut berisi pernyataan-

pernyataan yang ditujukan kepada validator untuk mengetahui tingkat 

kelayakan produk yang dikembangkan. Lembar penilaian ahli 

menggunakan skala likert (√) dengan rentang nilai satu sampai empat 
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dengan daftar isian berupa tanda check list (√) untuk setiap pernyataan. 

Lembar penilaian ahli disusun berdasarkan aspek tujuan penilaian. 

Lembar penilaian ahli materi disusun berdasarkan kelayakan isi 

atau materi, aspek kesesuaian bahasa, dan aspek penalaran matematis. 

Hasil validasi ahli materi memiliki rata-rata keseluruhan sebesar 3,35 yang 

menunjukan kategori “sangat valid”. Kemudian hasil dari validasi ahli 

media memiliki rata-rata keseluruhan 3,55 yang menunjukkan kategori 

“sangat valid”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hepsi Nindiasari dan Anwar Mutaqin, diketahui bahwa bahan ajar 

matematika LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan penalaran matematis dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan membawa dampak positif terhadap aktivitas belajar peserta didik 

terutama mengurangi kejenuhan serta variasi pembelajaran.59 

Tahap selanjutnya adalah perbaikkan desain. LKPD yang sudah 

divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan kiritik dan saran dari para 

validator. Adapun perbaikan yang harus dilakukan meliputi perbaikan 

contoh soal, perbaikan penggunaan kata tidak baku, perbaikan susunan 

tata letak, perbaikan kesalahan penulisan kata, dan kesalahan-kesalahan 

lain yang harus diperbaiki. Setelah LKPD selesai revisi, tahap selanjutnya 

adalah uji coba produk.  

Uji coba dilakukan dengan peserta didik kelas VIII.C yang terdiri 

22 peserta dengan kemampuan yang berbeda-beda. Pada saat uji coba 

 
59 Hepsi Nindiasari and Anwar Mutaqin, “Modul Praktikum IPA Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah” 12, no. 1 (2019): 78–93. 
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peneliti menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL) 

membentuk secara acak peserta didik menjadi lima kelompok yang terdiri 

3-4 peserta didik.  

 
Gambar 4.28 Peserta Didik Berkelompok 

 

Proses uji coba dilakukan seperti proses pembelajaran pada 

umumnya yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Setelah tahap uji coba diakhiri dengan peserta didik 

diberikan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

LKPD. Terdapat uji coba produk dilakukan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap kepraktisan LKPD yang dikembangkan. 

Tahap uji coba mendapatkan hasil yang sangat baik, diketahui 

respon (sangat praktis) peserta didik antusias saat menggunakan LKPD 

yang akan digunakan dalam pembelajaran berupa warna, dan menyajikan 

materi bangun ruang sisi datar dengan berbasis Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis. Peserta didik menjadi 

lebih aktif menjawab pertanyaan dan tidak sungkan lagi untuk bertanya. 

Peserta didik memperhatikan dengan baik dan tidak lagi membuat 

keributan Ketika diberi penjelasan materi pelajaran. Sehingga peserta 
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didik dapat memahami dengan baik materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil uji coba produk, diketahui bahwa respon peserta didik 

memperoleh skor 3,5 dengan kriteria kepraktisan “sangat praktis”. Hasil 

belajar peserta didik menggunakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning lebih baik dari hasil belajar peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional.60 

Adanya perubahan peserta didik terhadap indikator kemampuan 

penalaran matematis. Ketercapaian indikator kemampuan penalaran 

matematis, pada indikator pertama terhadap kemampuan penalaran 

matematis terdapat rata-rata persentase nilai ketuntasan peserta didik yang 

lulus 71,6%. Pada indikator kedua terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik rata-rata persentase nilai ketuntasan peserta didik 

yang lulus 72,7%. Pada indikator ketiga terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik rata-rata persentase nilai sebesar 80,7%. Rata-rata 

persentase nilai ketuntasan peserta didik pada indikator yang keempat 

adalah sebesar 75%. Kriteria keefektifan LKPD yang dikembangkan 

efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar yang terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik, berdasarkan hasil tes efektivitas kepada 

peserta didik yang mendapat persentase ketuntasan sebesar 77,3 mencapai 

kriteria “efektif”.61 Karena LKPD yang dikembangkan sudah dalam 

kriteria “sangat valid”, “sangat praktis” dan “efektif”, maka dapat 

 
60 Pangastuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas 

XI IPS Di SMAN 1 Tarik.” 
61 Purba, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.” 
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disimpulkan bahwa LKPD tersebut selesai dikembangkan sehingga 

menghasilkan produk akhir yang layak digunakan peserta didik maupun 

pendidik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD yang sudah 

dikembangkan oleh penulis, maka LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi bangun ruang sisi datar layak dan menarik untuk 

dipergunakan pada proses pembelajaran di kelas. Sehingga diharapkan 

LKPD ini dapat membantu peserta didik dalam pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang terdapat pada peneltian ini, antara lain: 

1. Pengembangan LKPD ini hanya diujikan pada kelompok kecil 

sebanyak 22 peserta didik dari kelas VIII.C SMP Negeri 5 Metro. 

2. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

penalaran matematis hanya membahas materi bangun ruang sisi datar. 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. LKPD ini dikembangkan dengan model Borg and Gall dan empat 

tahapan berbasis PBL sehingga menghasilkan produk LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi 

datar. 

2. Hasil yang diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis 

pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari aspek kevalidan dan 

kepraktisan. Hasil kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a) Kriteria kevalidan produk LKPD berbasis PBL berdasarkan 

proses validasi ahli materi dan ahli media. Nilai rata-rata 

keseluruhan dari ahli materi yaitu 3,35 dan ahli media 3,55 dan 

memperoleh kriteria sangat valid. 

b) Kriteria kepraktisan produk LKPD berbasis PBL berdasarkan 

nilai angket respon peserta didik yang diberikan kepada 22 

responden terhadap LKPD yang dikembangkan dan memperoleh 
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nilai rata-rata keseluruhannya yaitu 3,5 dan masuk kategori 

sangat praktis. 

c) Kriteria keefektifan LKPD yang dikembangkan efektif untuk 

digunakan sebagai bahan ajar yang meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik, berdasarkan hasil tes 

efektifitas kepada peserta didik yang mendapat persentase 

ketuntasan sebesar 77,3 mencapai kriteria “efektif”. 

Ketercapaian indikator kemampuan penalaran matematis, pada 

indikator pertama terhadap kemampuan penalaran matematis 

terdapat rata-rata persentase nilai ketuntasan peserta didik yang 

lulus 71,6%. Pada indikator kedua terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik rata-rata persentase nilai 

ketuntasan peserta didik yang lulus 72,7%. Pada indikator ketiga 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik rata-

rata persentase nilai sebesar 80,7%. Rata-rata persentase nilai 

ketuntasan peserta didik pada indikator yang keempat adalah 

sebesar 75%. 

B. Saran  

 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran 

matematis adalah sebagai berikut: 
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1. LKPD yang dikembangkan hanya terbatas pada satu materi saja, 

sehingga diharapkan pengembangan LKPD ini dapat mencakup materi 

yang lain untuk memberi kemudahan peserta didik dalam belajar. 

2. Produk LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan ini masih 

terdapat banyak kekurangan baik aspek tampilan dan isi sebagai bahan 

belajar peserta didik. Diharapkan pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning selanjutnya dapat menambah motivasi dan 

minat belajar peserta didik serta dapat membantu peserta didik dalam 

pemahaman konsep materi dan memecahkan suatu masalah 

matematika sehingga kedepanya peserta didik mendapat hasil yang 

maksimal setelah menggunakan LKPD sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Achmadi. Lembar Kerja Siswa. Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

Afri, Lisa Dwi. “Pengembangan Soal Tes Kemampuan Representasi Dan 

Penalaran Matematis Serta Skala Sikap Self Concept Untuk Siswa SMP.” 

AXIOM VIII No. 1 (n.d.): 6. 

Amin Suyitno, Dkk. Dasar Dan Proses Pembelajaran Matematika. Semarang: 

FMIPA Unnes, 1997. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2019. 

Arsyad, Arzhar. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Graf Indo, 2020. 

Atmojo, Setyo Eko. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS 

Dengan Metode Discovery Learning Untuk Menanamkan Nilai Bagi Siswa 

Sekolah Dasar.” Premiere Educaandum Jurnal Pendidikan Dasar Dan 

Pemebelajaran 5 no. 01 (2019): 321. https://doi.org/10.25273/pe.v5i0l. 

Ayyuni, Qorri. “Pengembangan Lembar Kerja Pesrta Didik Berbasis Problem 

Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa” 9, no. 3 (2020): 694–704. 

Basri. “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 

2 Marioriwawo Kabupaten Soppeng,” 2019. 

Bharata, Haninda. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika” 

2, no. 2 (2019): 141–46. 

Destiana, Ovi, and Nuranita Adiastuti. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Bangun Ruang Sisi Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis 

Kemampuan Penalaran Matematika” 5 (2020): 128–45. 

Hamdayama, Jumanta. Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan 

Berkarakter. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014. 

“Hasil Observasi Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro, Pada 01 Desember 2022,” 

n.d. 

Hendrawati, dan Rustaman, Toharudin. Membangun Literasi Sains Peserta Didik. 

Bandung: Buku Pendidikan Anggota IKAPI, 2011. 

Heris Hendriana, Dkk. Hard Skills Dan Soft Skills. Bandung: PT Refika Aditama, 

2017. 

Khoirudin, dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Problem Based Learning Yang Mengacu Pada Learning Trajectori Yang 



 
 

 
 

Berorientasi Pada Kemampuan Penalaran Matematis Siswa. Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2018. 

Kurniawan, Kiki, Haninda Bharata, and Syarifuddin Dahlan. “Pengembangan 

LKPD Berbasis PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Self Confidence Peserta Didik” 7 (2019). 

Leonard, Wiyanti. “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” 2017, 611–23. 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/repository/article/viewFile/1955/

1508. 

Maghfirah, Awaliah. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah 

Keselamatan Kerja Dan Kesehatan Lingkungan Program Studi D3 Teknik 

Elektronika, 2019. 

Marisa, Uci. “Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter Peduli Lingkungan Di 

Masa Pandemi Civid-19.” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4 (n.d.): 326. 

Mita Konita, Dkk. Kemampuan Penalaran Dalam Model Pembelajaran 

Connecting, Organizing, Extending (CORE). PRISMA 2, 2019. 

http://journal.unnes.ac.id/sjuindex.php/prisma/article/download/29072/12806

/. 

Mulbasari, Anggria Septiani. “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Pada Materi Program Linier” 2 (2021): 28–34. 

Nindiasari, Hepsi, and Anwar Mutaqin. “Modul Praktikum IPA Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah” 12, 

no. 1 (2019): 78–93. 

Nurul Fatimah, Sutarto dan Alex Harijanto. “Pengembangan LKS Model POE 

(Prediction, Observation, Expalianation) Untuk Pembelajaran Fisika Di SMA 

(Uji Coba Pada Pokok Bahasan Elastisitas Dan Hukum Hooke).” Jurnal 

Edukasi 4, 2017, 5. 

Pangastuti, Wijayanti Dwi. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir 

Kritis Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS Di SMAN 1 Tarik” 10, no. 

2 (2021). 

Prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis Dan 

Praktis. Jakarta: Kencana, 2014. 

Purba, Michael, and Glory Purba. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa” 2, no. 1 (2023). 

Rego, Rasto dan Pradana. Problem Based Learning VS Sains Teknologi Dalam 

Meningkatkan Intelektual Siswa. Indramayu: Adanu Abimata, 2021. 

Retno Dyah, Dkk. “Pentingnya Penalaran Matematika Dalam Meningkatkan 



 
 

 
 

Kemampuan Literasi Matematika.Prisma, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika.” Prisma 1, 2018, h. 591. 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/. 

Rosita, Cita Dwi. “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis: Apa, 

Mengapa, Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa.” Jurnal Euclid 

Vol. 1, no. No. 1 (n.d.): h. 35-36. 

Rosna, Andi. “Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Pembelajaran Kooperatif Pada 

Mata Pelajar IPA Di Kelas SD Terperinci Bagian Barat.” Jurnal Kreatif 

Tadulako 4 no. 7 (2016): 237. 

Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalime Guru. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010. 

Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013. 

Shadiq, Fadjar. Penalaran Atau Reasoning Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa 

Sekolah. Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2007. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, 

R&D Dan Penelitian Tindakan). Bandung: Alfabeta, 2019. 

Sulistiawati. “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Menggunakan 

Desain Didaktis Berdasarkan Kesulitan Belajar Pada Materi Luas Dan 

Volume Limas,” 2016. htps://www.researchgate.net/publication/299975256. 

Sumartini, Tina Sri. “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.” Jurnal Pendidikan Matematika 

Vol. 5, no. No. 1 (2019): h. 2. 

https://media.neliti.com/media/publications/226594-peningkatan-

kemampuan-penalaran-matematika55500f0f.pdf. 

Sumaryanta. Bahan Perkuliahan Telaah Kurikulum Pendidikan Matematika. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

Suyoso, Oktavia Dwi Lestari dan. “Pengembangan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Pada Materi Implus Dan Momentum.” Jurnal Pendidikan 

Fisika 7 (2018): h.13. 

Syamsul, Hadi. Novaliyosi. TIMSS Indonesia (Trends in International Matematics 

and Science Study), 2019. https://jurnal.unsil.ac.id. 

Triana, Neni. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuri Pada 

Materi Sifat Koligatif Larutan Di SMA Negeri 1 Mesjid Raya, Skripsi. Banda 

Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2018. 

Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif Dan Berorientasi Kontruktivistik. 

Jakarta: Prestasipustaka Publisher, 2007. 

Umaroh, Uum, and Yani Setiani. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 



 
 

 
 

Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Peserta Didik Pada Materi Lingkaran” 

3, no. 1 (2022): 61–70. 

Widyoko, Eko Putro. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020. 

Yadrika, Gusri, Yenita Roza, and Atma Murni. “Pengenbangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Model Dicovery Learning Berorientasi 

Pada Kemampuan Penalaran” 15, no. 1 (2022). 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 3 Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Buku Bimbingan Skripsi 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 Hasil Validasi Angket Penilaian 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Materi 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Media 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Respon Peserta Didik 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 Hasil Tes Peserta Didik 

    Nomor Soal Jumlah 

Skor 
Nilai 

No  Nama  1 2 3 4 

    Skor yang dicapai     

    1 2 3 4   

1 Amandhita  3 3 4 3 13 8,1 

2 Amanda V 3 3 4 3 13 8,1 

3 Annisa A 3 3 3 3 12 7,5 

4 Arthalita A 3 4 3 3 13 8,1 

5 Ardi R 3 3 4 3 13 8,1 

6 Aura Frida  3 2 4 3 12 7,5 

7 Azzahra A 3 3 2 3 11 6,8 

8 Bani Paris  3 2 4 3 12 7,5 

9 Fajrin Aulia  0 4 3 3 10 6,2 

10 Fathihatu S 3 3 4 3 13 8,1 

11 Fiola Z 3 3 3 3 12 7,5 

12 Intan F 3 3 2 3 11 6,8 

13 Khairunnisa  3 3 3 3 12 7,5 

14 M. Akbar F 3 4 3 3 13 8,1 

15 Melati Setia  3 3 3 3 12 7,5 

16 Nanda S 3 3 3 3 12 7,5 

17 Prabu A 3 3 3 3 12 7,5 

18 Rizki H 3 3 3 3 12 7,5 

19 Satria P 3 3 3 3 12 7,5 

20 Vinoty F 3 3 2 3 11 6,8 

21 Yohama A 3 3 3 3 12 7,5 

22 Zafena A 3 0 4 3 10 6,2 

Jumlah 63 64 70 66 263 164,4 

Rata-rata 

keseluruhan 
71,6 72,7 80,7 75     

 

A. Perhitungan Ketuntasan Tes Peserta Didik 

P =
banyaknya peserta didik tuntas

jumlah peserta didik
 x 100% 

P =
17

22
 x 100% 

P = 77,3 (efektif) 

B. Perhitungan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

1) Indikator 1 Menyajikan Pertanyaan Matematika 

I1 =
Jumlah Indikator 1

jumlah peserta didik × 4
 x 100% 



 
 

 
 

I1 =
63

88
 x 100% 

I1 = 71,6 (efektif) 

2) Indikator 2 Melakukan Manipulasi Matematika 

I2 =
Jumlah Indikator 2

jumlah peserta didik × 4
 x 100% 

I2 =
64

88
 x 100% 

I2 = 72,7 (efektif) 

3) Indikator 3 Memeriksa Keshahihan Kebenaran Suatu Argumen 

I3 =
Jumlah Indikator 3

jumlah peserta didik × 4
 x 100% 

I3 =
70

88
 x 100% 

I3 = 80,7 

4) Indikator 4 Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan  

I4 =
Jumlah Indikator 4

jumlah peserta didik × 4
 x 100% 

I4 =
66

88
 x 100% 

I4 = 75 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Validasi Angket Penilaian 

No Aspek Kelayakan Butir Skor 

 

1 

 

Kejelasan  

1 4 

2 3 

3 4 

2  Ketepatan  4 3 

3 Relevansi  5 3 

4 Kevalidan Isi 6 3 

5 Tidak ada bias 7 4 

8 3 

 

6 

Ketepatan bahasa 9 4 

10 3 

11 3 

Jumlah  37 

Rata-rata 3,4 

Kriteria  Sangat Valid 

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 37 

Butir instrumen = 11 Butir 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
37

11
  

= 3,4 (Sangat Valid) 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Aspek  Butir Skor 

Validator 

1 

Validator 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

Kelayakan Isi 

1 4 3 

2 3 3 

3 2 3 

4 3 3 

5 4 3 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 4 

 

2 

 

Kebahasan  

9 3 3 

10 4 3 

11 4 3 

 

 

 

3 

Pengembangan 

LKPD berbasis 

Problem Based 

Learning dan 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

12 3 3 

13 3 3 

14 4 4 

15 3 3 

16 3 3 

17 3 4 

18 4 4 

Jumlah  61 60 

Rata-rata 3,4 3,3 

Kategori  Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,35 

A. Perhitungan  

1. Validator Pertama (Nur Indah Rahmawati, M. Pd) 

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 61 

Butir instrumen = 18 Butir 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
61

18
  

= 3,4 (Sangat Valid) 

 

 



 
 

 
 

2. Validator Kedua (M. Hafids Ashidiq, S. Pd) 

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 60 

Butir instrumen = 18 Butir 

Rata-rata (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
60

18
  

= 3,3 (Sangat Valid) 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 =
∑ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

∑ 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
  

=
6,7

2
  

= 3,35 (Sangat Valid)   

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

No  Aspek  Butir Skor 

Validator 

1 

Validator 

2 

 

 

1 

 

 

Desain Cover LKPD 

1 4 3 

2 3 3 

3 3 4 

4 4 4 

5 4 4 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Desain Isi LKPD 

6 3 4 

7 3 3 

8 4 4 

9 4 3 

10 4 4 

11 4 3 

12 4 3 

13 3 3 

14 3 4 

Jumlah  50 49 

Rata-rata 3,6 3,5 

Kategori Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,55 

A. Perhitungan  

1. Validator Pertama (Fertilia Ikashaum, M. Pd) 

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 50 

Butir instrumen = 14 Butir 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
50

14
  

= 3,6 (Sangat Valid) 

2. Validator Kedua (Naufal Rafiq Yusuf, S. Pd) 

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 49 

Butir instrumen = 14 Butir 



 
 

 
 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
49

14
  

= 3,5 (Sangat Valid) 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 =
∑ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

∑ 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
  

=
7,1

2
  

= 3,55 (Sangat Valid)   

  



 
 

 
 

Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 

No  

Aspek  
Jumlah 

  Rata-rata 

 

Isi LKPD Respon  Desain  Keterbacaan  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

  
1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 56 3,3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 67 3,9 

3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 58 3,4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 65 3,8 

5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 59 3,4 

6 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 56 3,2 

7 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 61 3,5 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 62 3,6 

9 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 60 3,5 

10 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 61 3,5 

11 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 58 3,4 

12 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 57 3,3 

13 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 59 3,4 

14 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 59 3,4 

15 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 59 3,4 

16 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 61 3,5 

17 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 60 3,5 

18 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 60 3,5 

19 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 58 3,4 

20 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53 3,1 

21 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 60 3,5 

22 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63 3,7 

 Jumlah 

Keseluruhan 
80 74 74 74 76 77 80 73 80 75 74 78 78 81 79 79 80 1312 77,1 

Rata-rata  4,7 4,3 4,3 4,3 4,4 4,5 4,7 4,2 4,7 4,4 4,3 4,5 4,5 4,7 4,6 4,6 4,7 

 

3,5 

 

 



 
 

 
 

A. Perhitungan  

1. Peserta Didik 1 

Jumlah nilai yang diperoleh = 56 

Butir instrumen = 17 Butir 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
56

17
  

= 3,3 (Sangat Praktis) 

2. Peserta Didik 2 

Jumlah nilai yang diperoleh = 67 

Butir instrumen = 17 Butir 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
67

17
  

= 3,9 (Sangat Praktis) 

3. Peserta Didik 3 

Jumlah nilai yang diperoleh = 58 

Butir instrumen = 17 Butir 

Rata-rata skor (�̅�) =
∑ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

=
58

17
  

= 3,4 (Sangat Praktis) 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 1. Menyapa dan memperkenalkan diri kepada peserta didik 

 

Gambar 2. Membagikan LKPD 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 20 Dokumentasi Produk yang Dikembangkan 
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